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Kami harapkan perhatian para pembatja sepenuhnja tentang pemesanan: buku-buku, madjalah dan
barang-barang jang pernah diadvertensikan dalam madjalah ini, hendaknja dipesan langsung kealamat
jang bersangkutan, Pemesanan melalul madjalah Ini tidak dapat kami lajani, ketjuali bila dalam adver-

tensi tersebut ada ditjantumkan dapat pesan melalui madjalah ,,Wani

Y. Tegasnja:

uang jang di-

kirimkan kepada madjalah ini dengan maksud tersebut diatas, sesudah pengumuman ini, dengan sendiri~
nja akan dibukukan untuk uang langganan!!! Demikianlah, sekali lagi mengharap perhatian!!!

Hal tersebut diatas kiranja mudah dimengerti, bahwa hanja akan menambah pekerdjaan Tata-
usaha kami jang sudah banjak pekerdjaan itu, sedangkan alamat penerblt,toko jang bersangkutan

dengan djelas ada ditjantumkan!

Terima kasih.

Red.



Kaum ibu, minta perhatian.

Akr sekian banjaknja soal jang meminta perhatian chalajak ramai di Tndonesia ialak soal ke-

bersihan.

Membahas soal ind, tentu kita tidak dapat wmelepaskan diri dari soal pendidikan. Kalaw sudah

menjangkut pendidikan, fikiran orang lantas melajang ke ruangan sekolah. dimana anak-anak se-

dari ketjil diberi pengertian tentang kebersihan itu. Tapi ‘ada kelirunja djuga orang menumpah-
kan kepertjdjaan kepada para pendidik belaka, jung disekolah tugasnja itw hanja beberapa djam sadja.

Sebenarnja soal kebersihan itw harus ditanamkan. dilingkungan jang terdekat kepada jang terdi-"
dik, ialah lingkungan keluarga. Dan apabila sampai disini, siapakah orangnja jang mendjadi petngans
jang terpenting daripada sang ibu?

Sering kita mengeluarkan perasaan kurang. senang misalnja kalaw lewat sesuatw lorong dimana
segala kotoranm -sampah bertjetjeran kiri Kanan sepandjang lorong itu.

Eita menggerutu, mengapa orang? kita, rata-ratanja, kurang wmemperhatikan kebersihan, apa-
bila kita léwat ke pelbagai bagian kota dimana para pedagang? ketjil berpusat dan dikerumuni ' rak-
jat disekitarnja. Eulit-kulit pisang, — rambutan, — manggah dan bidjinja, — menteng, — manggis, —
duren dan sebagainja, berserakan, belum sobekan kertas, helaian daun-daunan jang dilemparkan begitu
sadja.

- Dikota-kota, jang biasanja mendjadi pemusatan orang-orang dari luar kota sendiri, lantas orang
mudah sadja bilang: ,Biarkan sadja, nanti toh akan disapu oleh bagian pembersih kota”.

Dikantor-kantor, tempat buang air ketjil-besar, didindingnja ditjoret-tjoretinja dengan tulisan-tuli

, jang bukan-bukan. Dan puntung rokok dibuangnja kedalam lobang, sehingga air sukar, untuk meng-
ir, mendjadi bendungan jang mendatangkan baw-bauan tidak sehat.

Wahon-wahon kereta api jang baru-baru kita'pesan dari luar negeri, perlu tiap-tiap kali disapukan
sampahnja, sebab penumpang membuang sam pah itw semawmaun]a, ataw lebih dji'djt lagi meludah sem-
barangan sadja. Pendek kaia, djika meneliti kekurangan? daldm soal kebersihan ini, akan terus terang
kita katakan, bahwa haruslah banjak-banjak perhatian kita tumpahkan atas soal ini, biar seketjil djuga
pun nampaknja.

Membuat perbandingan dengan luar negeri, miaalnja kita ambil - di London, orang disana ‘sangat
berhati-hati sekali agar tidak membuang puntung rokok atauw setjariko kertas begitu sadjea. Andeikata
hendak ada jang dibuangnja, ditjarilah tempat jang sudah tersedia untuk maksud itu.

Djanganlah dengan tjontoh ini lantas kita bilang dengan mudah: ,Ah, dinegeri kita segala itw da-
pat djuga kita laksanakan. Soal tempo sadja,” Memang dengan ,,s0al tempo” kita dapat setudju dengan se-
pe\nuhnja, akan tetapi apabila orang-orangnja sendiri tidak sedari sekarang djuga diberl insjaf akan
segala itu, sampai ,uachir zaman” djuga kita tetap akan terbelakang dalam hal ini. 'Kota-Pradja Dja-
karta Raya misalnja, sudah mulaé dibanjak tempat pemusatan orang-orang, menempatkan tong-tong un~
tuk sampah. Tapi ja itw ....., masih' banjak kurang diperhatikannja; tetap kotoran masih bersemk di-
pinggir djalan, sampaj orang-orang pembersih kota datang melakukan tugasnja.

Njata sudah, bahwa soal ini dapat baik terlaksananja dengan generasi barw, jang pendidikannja
dalam hal kebersihan itu sudah harus dimulai pada saat ini djuga.

Kepada Kkitalah terletak tugas untnk memulainja, Serentak dan meluas dari kota sampai ke desa,
disegala pendjury Indonesia, meluaskan pengertian tentang soal kebersihan, jang merupakan salah suatu
8jarat penting bagi kesehatan,

Dan dalam hal ini kawm ibu dapat mengambil bagian, malahan jang terbesar. Mengmsjafkan ke-
bersihan serta memberi tjontoh bagaimana tjara-tjara memperhatikan itw. :
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KITA NANTIKAN

ENGAN segala kesabaran jang ada pada

djiwa wanita, kita menantikan keluarnja suatu
Undang-undang Perkawinan jang akan mendja-
min kedudukan isteri(ibu) dalam perkawinan,
‘Insjaf bahwa rumah-tangga itu sendi masjara-
kat, sudah sewadjarnja segala sesuatu, jang ta’
akan membeda-bedakan djenis, laki ataupun pe-
rempuan, diatur dalam undang-undang, Djelas-
nja tidak akan ada diskriminasi, baik isterl atau
suami akan mempunjai hak jang sama dengan
kewadjiban dan tanggung-djawabnja masing-
masing, Rumah.tangga itu terdirl dari dua orang
,tokoh”, ja'itu suami dan isteri. Djika satu
pihak mempunjai kekuasaan berlebih-lebihan,
sudah barang tentu mudahlah Kekuasaan ini di-
pergunakan dengan sekehendak hati jang mem-
punjai kekuasaan itu. Dengan begitu kekeluarga-
an tidak akan memperoleh keadilan dan keba-
hagiaan., Jang satu pihak lagi merasa tertekan
dan tertindas.

Dan dalam hal ini tidak ada satu undang-
undang pun jang melindunginja. Dalam Xkeada-
an begini masjarakat tidak mungkin sehat, dan
djika masjarakatnja tidak sehat, negaranja tidak
diharapkan sehat pula.

Diakuinja, bahwa dalam Undang-undang dasar
sementara Republik Indonesia tidak ada per-
bedaan sedikit pun antara wanita dan prija. Djadi
kedudukan wanita dalam negara, memang
sederadjat dengan prija. Kita, kaum wanita di-
beri kesempatan seluas-luasnja untuk mentjapal
kehendak kita. Sekarang kepada wanitalah ter-
serah untuk memperlihatkan. ketjakapannja dan
kepandaiannja dalam menduduki tempatnja di
segala lapangan, Tetapi adalah pintjang sekali
dirasakannja, bahwa biarpun wanita itu mentja.
pai kedudukan jang penting dalam negara, la
dalam lingkungan ‘rumah-tangganja tidaklah
mempunjai kedudukan sama dengan suaminja.

Seandainja, pada suatu ketika, sang suamli
mempunjai hasrat untuk ,melepas” wanita itu
sebagai isterinja, ini bisa sadja pakai atau tidak
pakai persetudjuan sang isteri terlebih dulu,
Dengan sangat mudah talak bisa djatuh, dimana
dan kapan sadja sang suami menghendakinja.
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Inilah jang dirasakan tidak ada keadilan oleh
kaum wanita. Hidup kekeluargaannja tergantung
sama sekall dari pada ,kemurahan hati" sang
suami,

Maka suatu Undang-undang Perkawinan jang
akan mengatur dan mendjamin kedudukan
suami-isteri adalah harapan kita. Dan dalam hal
ini kita tumpahkan kepertjajaan sepenuhnja ke-
pada Pemerintah, bahwa tidak lama masalah
Undang-undang Perkawinan itu segera akan di-
petjahkan.

Kita dngin TWerbahagia. Untuk kesedjahteraan

rumah-tangga sendiri — untuk' masjarakat —
untuk negara, Suami sekarang akan kelak men-
jadi ajah.

Ajah dari anaknja perempuan, jang djuga
mengharapkan perlindungan dalam kekeluarga-
annja di kemudian hari. Djadi jang 'kita ingin-
kan, adalah kesedjahteraan dan kebahagiaan
bersama. -

Menurut, pendengaran dari anggota-anggota
Panitya jang diberi tugas untuk merentjanakan
Undang-undang Perkawinan, telah disiapkan
2 buah rantjangan:

a. Rantjangan Undang.undang Perkawinan jang
berlaku untuk seluruh warga negara Indo-
nesia, dengan tidak memperbedakan golongan,
agama dan suku bangsa.

Pada achir tahun 1952 rantjangan ini sudah

selesai, Dan pada pokoknja telah ada per-
sesuaian faham dengan organisasi-organisasi
wanita,

b. Rantjangan Undang-undang tentang perka-
winan Ummat Islam, Selesai pada permulaan
tahun 1954,

Kedua rantjangan ini sudah disampaikan ke-
pada Menterl Agama, Djadi untuk dibitjarakah-
nja dalam Parlemen, hanjalah menunggu rantja-
ngan Undang-undang ini selesai dipeladjari. oleh
Menteri Agama,

Tidaklah berlebih-lebihan djika kita menjata-
kan, bahwa seluruh wanita Indonesia menanti-
kan berlakunja Undang.undang Perkawinan itu
pada tahun ini djuga.

T, Sujud,



PABILA kita meneliti kembali buku-buku se-

djarah jang pernah kita peladjari disekolah
dahulu, akan nampaklah kepada kita beberapa
bagian jang menjebut-njebut perkawinan seseorang
kepala negara. Tidak perduli apakah kepala negara
itu seorang iadja jang bulat-bulat monarch atau
seorang presiden dari sebuah republik sadja.

Hal ini mendjadi bukti kepada kita, betapa pen-
ting arti isteri seorang kepala negara'. Dinegeri.
negeri jang dikepalai oleh radja, permaisuri itu
sekian penting artinja, sehingga untuk perkawinan
seorang radja perlu diminta dahulu pertimbangan
kabinet dan parlemen, Hampir kita dapat menga-
takan, bahwa radja itu sendiri tidak boleh seke-
hendak hati sadja mendengar bisikan hatinja di-
dalam sesuatu perkawinan.

Pun didalam hal isteri Gubernur-Djenderal atau
Radja-Muda, bukan sedikit perhatian dilajangkan
kepada isterinja. Sgorang Lord misalnja, belum
tentu dapat diangkat mendjadi kepala negara di-
salah-satu djadjahan Inggeris kalau isterinja ke-
betulan seseorang jang mempunjai reputasi ber-
noda. Sebaliknja, seorang Sir jang hidupnja sendiri
bebas dari tjatjat dan isterinja ternjata seorang
wanita jang berbudi tinggi dan bermoral luhur,
pasti mempunjai harapan lebih baik dari Lord itu.

Betapa penting arti seorang isteri kepala negara,
dapat kita lihat dari peranan Eva Peron isteri
presiden Argentinia. Demikian djuga peranan
Eleanor Roosevelt, isteri presiden Amerika Serikat.

Tentu sadja disamping orang ,meneropong”
isteri kepala mnegara itu, lebih utama lagi pene-
ropongan terhadap kepala negara itu sendiri, Ia
akan diperhatikan orang dalam segala gerak-gerik-
nja, dari tindakan jang seresmi.resminja, sampai
jang seprive-privenja.

Dalam urusan kawinnja seorang kepala negara,

walaupun pada hakekatnja kawin itu tilak kurang
tidak lebih dari ikatan perdjandjian antara seorang
laki-laki dengan seorang Wwanita, tetapi toh per-
hatian rakjat akan ditumpahkannja kesitu.

Dan, perhatian jtu biasanja tidak hanja didalam
negeri itu sadja, melainkan meluas -keseluruh
dunia, Pelbagai komentar dan pendapat pasti akan
dilantjarkan orang terhadap peristiwa itu,

Peristiwa Radja Edward VIII dengan Njonja
Simpson jang telah dud kali bersuami dan ber-
tjerai, bukan kepalang menggemparkan dunia,
Demikian djuga peristiwa Radja Farouk jang ,me-
rebut” Nariman Sadek dari tunangannja, bukan
main menggaduhkan dunia.

Dari peristiwa-peristiwa perkawinan Kkepala
negara itu kita dapat melihat, bahwa para kepala
negara itu achirnja turun dari kedudukannja. ‘Ada
jang langsung dan seketika itu turunnja, tetapl
ada jang agak lama dan mengalami dahulu pel-
bagai peristiwa-peristiwa ,,selinga.ri".

Oleh: NENEK HAJATI

Isteri Kepala Negara

Radja Louis dari Perantjis dahulu, karena per-
buatan-perbuatan listerinja (Maria Anloinette)
mesti mengalami dipenggal kepalanja, sedang
Prins Ferdinand dari Austria jang kawin dengan
nona Hohenberg (seorang hofdame biasa sadja),
mendjadi sedemikian tidak populernja, sehingga
oleh seorang mahasiswa Serpia di Serajewo di-
buat sasaran pelurunja. (Dalam hal ini memang
tidak bebas dari urusan politik djuga). Tetapi
walaupun bagaimana djuga, darl sedjarah itu
djelaslah, bahwa setiap isterl kepala negara itu
turGt memegang peranan didalam perdjalanan se-
djarah negaranja. Roosevelt jang sanmpai empat
kali berturut.turut terpilih mendjadi presiden
Amerika itu, antara lain banjaklah djasa Eleanor
didalam riwajatnja, Du Perron di Argentinia dapat
menangkis segala serangan kaum komunis di-
negerinja, karena beristerikan Eva sebagai ,peri-
sai” terhadap serangan-serangan itu.

Betapa besar arti seorang kepala negara di
Amerika Serikat dalam urusan kawinnja atau ber-
isterinja, biarlah saja serba sedikit mengutip apa
jang ditulis oleh harian Pedoman.

Menurut harian tersebut, kemenangan Ike
(Dwight  Eisenhouwer) dari Adlai Stevenson jang
djauh lebih progresief nampaknja dan ditjalonkan
oleh partai demokrat, adalah karena satu hal jang
nampaknja ,ketjil” sadja. Halnja itu ialah............
karena Adlal Stevenson pernah mentjerai isterinja,
sedang Ike dalam hal rumahtangga dan perkawinan
belum pernah ada moda.

Oleh karena Adlai sudah bertjatjat dem!klan
maka sebagian terbesar dari para wanita Amerika
Serikat menaruh 'suaranja kepada Ike. Atau, lebih
tegas' lagi: Oleh karena Ike dan Mammie (Njonja
Eisenhouwer), tiada bertjatjat dalam urusan per-
kawinan, sebahagian terbesar-dari para pemilih
wanita itu memilih Tke sebagai presiden.

Darl segala hal jang saja uraikan diatas, mudah-
mudahan djelaslah kepada kita, bahwa isteri se-
orang kepala negara itu bukanlah isteri ,semba-
rangan”, Tentu sadja djangan ia mempunjai re-
putasi sematjam Madame de Pompadour, Maria
Antoinette atau sebangsanja.

Disamping itu, seorang kepala. negara jang
mempunjai tablat seperti Henry VIII (benristeri
lebih dari satu kall) jang mendapat djulukan

(Bersamb, kehal. 548).
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XKU kenal dia, waktu mula-
mula mendjadi temanku se-
kantor, Etly, begitulah aku me-
manggilnja, ......ccooeie Dia me-
mang tjantik dan menarik, Etty
peramah djuga, tetapi kadang-ka-
dang kalau pekerdjaannja telah
selesaji, mulailah dia merenung
dan menghela nafas pandjang.
Hal inilah sesungguhnja jang me-
narik perhatianku.

Pada suatu sore, kuperlukan
berkundjung kerumah Etty. Di-
rumah ketjil jang mungil, dengan
alat-alatnja jang sederhana, di-
atur serapi-rapinja, '

‘Kudjampai dia, waktu dia ber-
main-main dengan anaknja jang
masih berumur 2 tahun.

Gembira tampak diwadjahnja,
tatkala dia melihat aku datang.

Karena menurut katanja, aku-
lah satu-satunja temannja jang
dapat dipertjaja. Dengan tidak
kusengadja, tatkala anak -itu
memberi salam padaku, kutanja-
kan pada Etty.

— Et, sungguh manis anak-
mu. Dimana ajahnja? Mengapa
aku tidak pérnah tahu??

Dengan térkedjut Etty menas-
tap ‘aku. Setjepat kilat wudjah
jang gembira tadi berobah men-
djadi sedih, Kemudian dia tun-
duk dan air matanja berunang

— ,,Maafkan Btty”, kataku me-
njesal. ‘

— Lien, tidak Lien. Bagiku ini
adalah nasib. Tuhan menetapkan
dan manusia mendjalankan.

— Maksudmu Etty, suamimu
meninggal? ?

Dia menggelengkan kepalanja.
Dengan sedih dan membelai ram-
but anaknja dia berkata-kata:

— Liena, akulal} satu-satunja
diantara banjak, wanita jang
mendjadi korban kemerosotan
achlak pada dewasa ini. Suatu
penjesalan jang tak ada guna-
nja lagi. Untuk anakku kumulai
bekerdja lagl

— Kissah menjedihkan, Btty?
Bolehkah aku mendengarnja? ?
Etyy ragu-ragu untuk menjang-
gupkan permintaanku. Dengan
tjepat kudesak dia:
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ET1Y

-

l Oleh : LIES Sd. l

— Et, kau tak keberatan bu-
kan?

— Baiklah Lien, untuk peladja-
ranmu aku tak keberatan. Biar-
lah kutidurkan anakku dulu,

— niku terpaksa mening'gal
kan sekolahku, setelah 1 tahun
ajah menlnggal Waktu jtu aku
bary, berumur 21 tahun dan baru
duduk di S.MLA. Kkl 3. .

Setelah keluar masuk Jkantor,
achirnja aku diterima sebagai
Secretaresse disuatu kantor di
kota A,

£ 7 N W Cp demiki-
anlah aku mulai berpenghasilan
sendiri ‘dan turun/naik mobil se-
orang pegawai tinggl. Dan tidak
hanja terbatas pada ini sadja,
ﬁena Kuperg'unakan masa mu-
daku sebeba.s-bebunja dengan
tiada batas-batas tertentu.

Lantai da.nsa. mulai mendjad]
penggema.rku .....................

Samba, — Foxst.rot — Swing —
tidak asing Iagt bag}ku

-Sehingga mendapg.t
,Queen of dance”,

Tetapi, achirnja ........... ini-
lah jarng membawa aku kepada
penjesalan. Dan aku djadi bentji
kepada ini semua.

Liena, akibat pulang tengah
malam dan tjumbu meraju aku
terdjerumun"

Sampai disinilah Etty menarik
nafas. Ia terkenang kala mentja-
pal puntjak kedjajaan dalam mu-
danja, tetapi salah memperguna-
kan, Kemudian sambil mempersi-
lahkan aku minum, dla mengang-

djulukan

kat mangkok jang berisi teh dan’

memandang djaull ...,
kedjalan Raya ............ccvivmiin
Pandangannja kuikuti dan dari
djauh terdengar suara mobil la-
lu. Setjepat kilat mobil mende-
ru melintasi pandangan kami.
Dan Etty meneruskan ,perka-

tannja:

— Liena, kau mengikuti mobhil
jang baru lalu tadi?

— ,He.eh"” djawabku tak me-
ngerti.

— Hanja setjepat kilat seperti
mobil lalu tadi keadaanku hldup
dalam kemewahan. 'Dalam nng-
kungan gedung tinggi, mobil
istimewa dan.segala jang serba
plux”, - ;
Suatu waktu Liena, kala anak-
ku masih dalam kandunganku,
dan aku sedang ' asjik meraju
dengan suamiku dengan tak ku-
duga-duga semula datanglah ta-
mu seorang wanita jang mem-
bawa 3 anak-anaknja jang ma-

sih ketjl.h

Betapa .......... PR A terke-
djut, suamiku mendapat tamu
njang masih asing” bagiku.

Suamiku terpa.ku dan putjat
pasl wadjahnja. Bibirnja ter-
katub, tidak dapat berka-
LB S i s e e -Liena, aku
tak dapat membajangkan lagi,
kala itu, ,

Anaknja jang terbesar me-
mandang suamiku, kemudian lari
kepadanja, dan - mengutjapkan:
vAJRR L 5 10 U

Dua perkataan ini tjukup saja
mengerti, Liena”,

Sampal  disinilah Etty mentju-
tjurkan air mata sederas-deras-
nja, Sebagal wanita dapat ku-
bajangkan, baxaunana penderi-
taanku, hanja dengan sedih ku-

‘pandang dia. Dan dia berkata:

— Liena, kau dapat merasa-
kan betapa keadaanku waktu
itu?” Aku mengangguk,

— Lemas segala badanku, Sua-
miku memeluk ‘anaknja, Teta-
7, HEPD R oasanssians dengan Kkeras
ibunja menghalau. Perang mu-

‘Jut terdjadi.

wh



Suara lantang — jang fak
pantay didengarkan, berkuman-
dang didalam rumah, Aku Lien,
aku jang tak tahu seluk beluk-
nja terbawa-bawa,

— Tidakkah katt mengerti se-
belumnja Et, kalau suamimu te-
lah beristeri?”.

—-Ach, kalau aku mengerti
sebelumnja Memang laki-laki
tak dapat dipertjaja. Djangan —
djangan pertjaja padanja, Llena"
katanjg keras serta memh pa-
dam mukanja. A

Kata-kata ini sungg'Uh me-
nampakkan kebentjlan  Etty,
_meskipun tidak semua laki-laki
begitu, ,

— Apa achirnja dari pada ke-
djadian itu, Et?

— Kukumpulkan aeg'a.’la ke~
kuatan untuk mentjari Lway
put” dari pada Kkesulitan itu.
Dengan tenang kusabarkan ta-
muku. tadi, dan kukissahkan se-
dje]a.s-djelasnja kedjadian jang
sebenarnja.

Liena, aku tahysbagaimana aku
ha.rus bertindak seba.gai »tjalon

u" ‘terhadap peruaam wIbu’,
: Kukataknn segala ini 'pada-
nja dan aku ............... rela me-
Jepaskan ,suami” jang tak ber-
pemsaan itu, dengan hantjur lu-
luh,

Tetapi terlambat Liena, istri~\

nja djuga tak mau menerimanja,
malahan akan dituntut ia dime-
dja hidjau”.

Kata-katanja ini sungguh meng
harukan sekali. Suatu derita jang
berat sekali baginja.

Aku djadi Pertambah . ingin
mendengarkan kissah Etly ini,

Dan dengan tak takut-takut
lagi kutanjakan:

— Et, djadi kau tinggalkan
suamimu begitu sadja, setelah
dibuang istrinja jang pertama?

Etty menggelengkan kepala-
nja. Dengan serak dia kata:

— Tak sampali disini sadja, na-
sib jang menimpa diriku,

Beberapa " harl kemudian, da-
tanglah polisi mendjemput.........
suamiku,

Kau tentu mengira, karena di-
adukan oleh istrinja tadi, bukan?

Tetapi Liena, pokok: terpen-
tingnja adalah .........ccoonee dia
.................. iesennnes korupsi uang
Negara ..... ETITTTTTTPRPIRe

Betapa terkedjutnja mende-
ngarkan ini, Tak kuduga-duga
semula. Alangkah kedjam tinda-
kannja - — ,.Etty telah mendjadi
korban” — | Dia mendjad1 korban
Ttty hingga korupsi”.

Kala inilah fikiranku membu-
bung kepada aklbat.z dari- pada
kemerosotan =moreel jang mera-
djalela dimasjarakat ini, hingga
dikedjutkan oleh suara Etty lagi:

— Liena, . 'segala barang? lux,
mobiel, rumah’ dan isinja bisa ku-
t!nggalkan dengan meninggalkan
bekas ‘sadja. Semﬁanja, itu bukan
milikku lagi, Liena, itu  tidak
chalal semua, bukan dari’ ha.tau
kerigat kerdja. ]

-
v

g

Dan suamiku - kini...... mering-
kuk dibelakang tirai besi. Lien,...

..itulah kissah sedih, kl.ssah jang
baru kualami. > VA

Aku tidak betah lagi tinggal
dikota tadi, dan berkat tabungan-
ku di Post kuséewa rumah ini,
sehingga * mendjadi teman- seker-
djamu. :

Lien,......... aku telah merasa
bahagia, tenteram disini beserta
anakku, tak diburu lagi .dengan
barang? a la ,lux" dan kudjauhi
semua jang mendekatkan kepada
djalan jang tiada memberl djalan
selamat kepada kehidupan. Pada
anakku' aku selalu bertjeritera, .
kalau ajahnja sedang’ menun'ait
peladjaran keluar Neg‘erl Dia
jang tak tahu seluk beluknja, tak
boleh ikut tertekan djiwanja”.

Sampai disinilah tjerita Bity,
sehing'g'a. kami dikedjutkan ta-
ngis anaknja. Dan dia segera
mendekati dan didukung anak itu.
Tiada - pula kusangka, ba.h.wa
djam dinding telah menund;ukk&n
djam 7.00 malam. Aku terpaksa
minta diri pa.da. Etty dengan me-
ninggalkan kesnn

— Bt semoga. Tuhan membe-
rikan rachmat padamu dan anak-
mu. Aku memudji, betapa tinggi
“budimu jang memilik! -pera.sa.a'.n
halus dan tjara mendidik anak-
mu.”

. Setelah itu kutjium anak Et-

ty dengan mesra dan waktu aku

turun tangga diiringi kata-kata:

»De — ka tante”. '
nFE L

- b

Apa djawabnja ?

Djawaban teka-teki ,,Iseng'iseng daripada melamun” dalam W. 18, dapat Njonja tjotjokkan
‘dengan djawaban dibawah inj.: Slapa diantarn para penggemar teka-.tekt kita, Jang dapat
mengisi djawaban seluruhnja? Tjoba, apakah betul semua, sesuai: dengan jang tertera di-

bawah ini?
Kebawah:

1, Gé,rpu — 8. Tjuka — 4. Gudeg — 5. Garam — 6. Sajur — 8. Tadji

9. Sabun — 10, Tumis — 12, Ampas — 13 Masak — 14, Hamil.

Mendatar:

2. Udang—-5 Gas — 7. Alu — 8, 'I‘a.s——ll.Lap—!S Mih — 15. ‘Akl.

Nabh, sek.lanla.h"dulu, lain kesempatan akan dlisl lagi teka teki ,,Wanita" seperti inl
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wSaja
selalu
memakai

LUX”

kata

Yvonne de Carlo

bintang pilem
Amerika jang
terkenal.

putih:sekali,

djadi..... murni

dan halus
bagi kulit Njonja.

Lux, dipakai oleh 9 dari 10 bintang? pilem,

LT.Z.3-138-8.



Disana sini sering terdenggr
keluh kesah para ibu mengenai
. pembantu (budjang, abdi). Soal
jang  kelihatannja tak berarti,
tetapi sunguh sulit dipetjahkan.
Baik dikota besar, maupun di-
tempat2 ketjil, sama sadja kea-
daannja.

Tiap2 kali harus ganti pem-
bantu baru. Bahkan sering kali
pula, sebelum mendapatkan jang
baru itu, maka disamping kewa.
djibannja selaku njonja rumabh,
beberapa orang ibu masih djuga
harus bertugas sebagai pemban-
tu; masak sendiri, momong sen-
diri, mentjutji sendiri, ja, bah-
kan ada pula jang terpaksa me-
ngepel lantai sendiri. Ini teruta-
ma pada keluarga2 dimana pu-
tra2nja masih ketjil dan belum
dapat membantu ibunja,

Keadaan sematjam ini menim-
bulkan pada kita suatu pertanja-
an, dimanakah sebenarnja letak
sumber kesulitan ini? Baiklah
kita tindjau kiranja dari kedua
sudut,

Memang, kadang-kadang letak
kesalahan itu pada fihak pem-
bantu2 jtu sendiri. Tidak sedikit
diantara mereka jang dihinggapi
oleh penjakit lekas bosan, lekas
tertarik pada hasutan pembantu2
lain, suka membanding-banding-
kan njonja.rumah jang satu de-
ngan jang lain, pandjang tangan,
kurang sopan atau mentjari ke-
untungan bagi diri sendiri, jaitu
bila sekiranja mereka telah leng-
kap pakaiannja, maka dengan
setjara resmi atau tidak, mereka
meninggalkan kewadjibannja, un-
tuk melakukan perbuatan jang
sama pada keluarga lain. Tinda-
kan sedemikian sungguh disesal-
kan, Dan untuk mengatasi kesu-
litan ini semata-mata hanja ter-
serah kepada kesanggupan pem-
bantu? itu sendiri untuk meru-
bah sikap dan sifat mereka agar
dapat mengembalikan kepertja-

PEMBANTU

jaan umum jang merasa telah di-
permainkan. Dalam hal ini satu.
satunja djalan bagi kita, hanja-
lah bahwa kita harus tetap was-
pada dan kalau masih mungkin,
sebaiknja kita beri penerangan
atau kita salurkan kearah djalan
jang benar, hingga mereka in-
sjaf akan kesalahan mereka,
Tapi banjak pula pembantu?
jang baik, jang setia, sedemikian
hingga kadang? berani mengor-
bankan se-gala2nja untuk njonja
atau tuannja.

Dan sebaliknja, dari fihak
kitapun, tak'’kan luput pula dari
kechilafan dan kekelirnan. Se-
ring kita sebagai njonja rumah,
kurang memperhatikan keadaan
pembantu2 kita, baik jang me-
ngenai kebutuhan djasmani, mau-
pun jang mengenai kebutuhan
rochani, hingga menimbulkan
ketidak-puasan pada pembantu2
kita. Kepintjangan2 jang senga-
dja atu tidak sengadja kita laku-
kan misalnja:

a) mengadakan
makanan,

Kalau tuvan dan njonja rumah
makan nasi putih dengan irisan
daging jang tebal, maka pem-
bantu harus terima dengan nasi
jang hampir hidjau rupanja de.
ngan témpé atau paling banter
dengan tulang2nja sadja. Pada-
hal lidah seorang tuan/njonja
rumah sungguh tak berbeda de-
ngan lidah seorang pembantu,

b) membiarkan pembantu2
kita berpakaian tjompang-tjam-
ping, atau melarang mereka ber-
pakaian netjes, karena sedikit
banjalk kita merasa takut akan
persaingan, Apa lagi memakai
sandal dsb.-nja. Lalu menimbul-
kan persangkaan jang bukan2,
(Tehtu sadja tak semua njonja-
rumah berpendapat demikian!!)
Padahal, djika pembantu2 kita
kurang teratur pakaiannja, sia-
pakah jang akan mendapat malu

perbedaan

dari tetamu atau tetangga kita
jang melihatnja? Tak lain kita
sendiri djuga,

c) Dbeberapa factor mengenai
kesehatan jang kurang menda-
pat perhatian dari fihak kita.

Padahal sudah selajaknja kita
bertanggung djawab atas kese-
hatan mereka; bahkan djika per-
Iu wadjib pula kita bawa mereka
kedokter, mengusahakan obhat-
obat dan sebagainja jang dibu-
tuhkan sewaktu sakit, terutama
untuk mentjegah menularnja pe-
njakit, dan kedua: mengingat
bahwa tenaga mereka pun kita
butuhkan. Djanganlah hendaknja
kita hanja mau menerima manis-
nja sadja, tetapi pahitnjapun
harus berani kita menghadapinja.
Dan lagi sudah semestinja pula
djika selama itu kita kadang-ka-
dang pergi mendjenguk mereka
(djuga mereka jang tinggal di-
luar) untuk menjatakan bahwa
kita turut merasakan penderita-
an mereka, sehingga mereka
akan merasa, bahwa mereka me-
nemukan  seorang pelindung
pada kita. Kundjungan-kundjung-
an sematjam itu sungguh akan
membesarkan hati mereka.

d) Penghargaan terhadap me.
reka hanja seorang upahan sa-
dja, tetapi djanganlah kita se-
kali-kali berpendapat, bahwa kita
tiap-tiap bulan telah mengeluar-
kan uang, dan oleh karena itu
boleh bertindak sekehendak ha-
ti, kasar dalam tindakan atau
perkataan, atau mengerdjakan
mereka sebagai mesin pabrik
jang tak ada henti-hentinja, Se-
moga kita didjauhkan dari pen-
dirian sedemikian itu, karena pa-
da hikmat kami, uang bukan
suatu ukuran untuk memperta-
hankan harga diri kita; tetapi ki-
ta harus mempunjai peri kema-
nusiaan djuga. Mereka adalah se-
sama manusia jang djuga mem-
punjai rasa lelah, rasa sakit, ke-
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nginan untuk kadang-kadang da-

pat beristirahat, menghirup hawa
jang sedjuk dan sebagainja,
tak ada bedanja dengan kita.

e) Mengenai pendidikan, dan
lain-lain,

Tak sedikit pula diantara kita
jang kurang memikirkan - nasib
selandjutnja daripada na8ib me-
reka sebagal pembatu. (= bu-
djang), meskipun dalam bebera-
pa hal mereka memperlihatkan
ketjakapannja jang istimewa. Da-
lam hal ini sering kita bersifat
egoistisch, karena kita . takut, se-
telah mereka pandai dan dapat
mentjari pekerdjaan jang lebih
lumajan, lalu akan meninggalkan
kita. '

Sesungguhnja memang demi-
kian. Tétapi kita tak boleh lupa,
ba.hwa kini adalah zaman kema-
djus,n, zaman kemerdeka.an, di-
mana aetnap manusia berhak
memilikinja. "Djadi sekarang bu-
kanlah waktunja lagi-kita menge-
kang mereka dalam Xkegelapan.
Djanganlah hendaknja kita segan
‘ataupun ragu-ragu memberikan

kesempatan, djika pembantu-
pembantu kita betul-betul berha-
srat ingin madju. Hal ini dapat
kita lJakukan dengan djalan mem-
beri sendiri peladjaran menulis,
berhitung (pada mereka jang
buta-huruf), mendjahit, sulam-
menjulam, merenda, potong-me-
motong dan sebagainja, atau dji-
ka ada dan keadaan ekonomi me-
ngizinkan, tak ada djeleknja djfi-
ka kita suruh mereka mengun-
djungi sekolah atau mengikuti
sesuatu kursuss Dan alangkah
baiknja, djika dalam usaha me-
reka itu kita dapat memberikan
bantuan baik jang berupa moreel
maupun materieel, Tetapi sedikit-
dikitnja kita harus dapat .dan re-
la menjalurkan serta membim-
bing mereka kearah hidup be-
bas, hidup jang tak tergantung
pada orang lain, agar dapat me-
np.taai- kesukaran-kesukaran me-
reka sendiri djika keadaan me-
maksa.,

Kiranja masih banjak lagi ke-
wadjiban-kewadjiban kita jang
harus kita perhatikan.

Tetapi dengan uraian tersebut
diatas ini sama sekali ~hukan
maksud kami untuk menghasut
pembantu-pembantu  kita ‘atau
mengurangi kekuasaan kita se-
bagai njonja/tuan rumah, melain-
kan sekedar  hanja mentjarl ke-
imbangan antara kita njo- .
nja/tuan rumah disatu fihak dan
pembantu-pembantu dilain fihak.
Slapa lagi jang akan menjalur-
kan mereka jang masih dalam
kegelapan kearah djalan jang le-

Jbih terang? ASiapa lagi jang akan

mendidik dan membimbing mere-

ka jang masih’ terbelaks.ng ke--
tjuali kita jang telah mendapat
kemadjuan serta pendidikan jang.
agak luas? Kita, dimana mereka
menjandarkan nasib mereka, dja-
nganlah klra.nja mengetjewakan
harapan mereka untuk mendapat
kan suatu tuntunan ‘dan blmblng..
an jang lebih sempurna. Kita ha-
rus dapat membimbing mereka
sedemikian, hingga kita dan pem-

‘bantu-pembantu kita dapat sa-

ling pertjaja- mempertjajai
S. Sumodidjojo

Tandjung Mas, Achir Oktobe'r 1954

GADIS DESA

Tjantik djelita

bibir memerah, pipi berisi.
Berwama kdrena alam.
badan sehat, kuat,

karena kerdja berat.

Sawah ladang djedi tudjuan,
dapur-djadi penghibyr,
berbakti, djadi idaman,

Di-tanja, diom,
ditegur merundulk.
Dikedjar, lari,
ditunggu menunggu.

Malu tak bermula,

enggan tak berpangkal,
harapan tetap ada.
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bibir memerah, pipi bcrisi
berwanna. karena buatan.
Badan sehat, kuat,
-karena gemar sport.

Pesta, foja-foja djadi tudjvan,
bioskop djadi Mburcm,
mode, djadi idaman.

Ditanja melagak,
ditegur meradjuk,

didjauhi mendekat,

didekati merapat.

' Malu tak dikenal,

enggan tak berkenan,
harapan tak djadi soal.



Buu, adjari, menggambar

Nah, sekarang kami sadjikan anak ajom ini.untuk peladjaran manggambar si Tuti ketjil. Mavri
kita mwlai membuat lingkarany jang hampir menjerupai bola ini dan didalamnja ditambah dengan leng-
kung silang aeperti tertera pad« gambar pertama.

Sekarang mengindjak kegambar jung kedwa dimana lingkaran pertama dibubuhli raigka badan
dan ditambah rangka kaki, perhatikan tjontoh. Kemidian -rangka ekor juny belum berbulu itu ditam-
bahkan, lingkaran mata dan paruhnja jun J runtjing itu diselesaikan mengikuti garis-garis silang, dibubuhi
‘penjelesaian kakinja sekali. .

"Hampir selesai sudah, sekdrang nmn disem purnakan anak ajam kita jang manis ini. Mata di-
tambah bundaran “hitam, bagiun Yadun ditambah saiap ketjil dan dibagian uarpun ada tampak sajap-
nja sedikit, kepalanja ditambah sedikit dengan bulu-bulu halus. Garis-garis semu dihapus. Nah, siap-
lah sudah anak ajam si Tuti, ia membelalakkan matanja sambil mentjiap-tjiap ............ takut kalau-
kalau digenggam erat-erat oleh si Tuti jang sedang kegirangan mempunjai anak ajom jang baru “di-
tetaakan oleh indulknja itu!

MMM&M&Q&&WW&&MQ e W*mw*mmmmmmmw

PARA WANITA DI INDONESIA pada DJAMAN SEKARANG SUKA BENAR
memakai KEBAJA JANG DIBORDIR

SUNGGUH DJELITA DIPANDANG MATA | 1]

Lebih-lebih bila dibordir déngan BORDIRAN KRANTJANG.
Ongkos untuk MENJURUH membuatkan ini tentt SANGAT MAHAL.
Karena itu BELADJARLAH sendiri membordu' dengan mesin SINGER. *
Njonja dan untuk ini daftarkanlah pada salah satu dari 45 buah

SEKOLAH-SEKOLAH BORDIR
jang didirikan oleh SINGER * DISELURUH INDONESIA.

.&n

P A A A A e A Ay

Djanganlah menunggu lebih lama, mulai SEKARANG
beladjar pada

Sekolah® Bordir SINGER

* Tanda Perniagaan The Singer Manufacturing Company.

Mﬁ*mmmwmm:mwwm&*%&ﬁﬁm

kesrteiztetetrie ﬁﬁftMﬁf{f:ftﬁ'ﬁ{rf:ﬁﬁf(ﬁﬁﬁﬁf{ﬁx‘r}h‘(ﬁﬁ'\kfn&ﬁm&ﬁﬁﬁﬁﬁﬁkﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁpﬁﬁﬁﬁ#ﬁﬁﬁw
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Berkenaan dengan sesuatw hal, maka soal pengurutan
kulit muka ini dimuat sesudah ,masker”, soal muana
jang semestinja dimuat sebelum soal ,masker”,
Harap para peminat ruangan ini menaruh perhatian

soperlunja.

Wengurut kulit muka

ALAU dalam madjalah-ma-

djalah jang lalu tertjantum
tjara-tjara \gera.k_an djari-djari
jang akan bekerdja dalam pe-
ngurutan kulit muka ini, maka
sekarang saja mulai dengan
atjara mengurutnja. Nah, mari-
lah kita mulai,

Pertama-tama Sdr. saja per-
silakan duduk didepan tjermin,
disamping Sdr. hendaknja dise-
diakan pula cleansing oil dan
cream, -~ Rambut harus ditutup
dengan kain~ atau dengan ver-
band, untuk menghindari djangan
sampai rambut kena cream. Air
biasa jang bersih, beberapa was-
lap tidak boleh * ketinggalan.
Kulit muka dibersihkan dulu de-
ngan air tadi, djalannja waslap
dimulai dari dagu %anan terus
keatas melalui pipi terus melalui
dahi sampai ke mata kiri, kem-
bali melalui dibawah mata sam-
pai kehidung terus kedahi dan
selesai, Dikerdjakan hegitu pula
dengan bagian sebelah kiri air
muka, Sekali-kalli tidak boleh
Sdr. membersihkan kulit muka
dengan serampangan sadja, di-
atur begitu rupa supaja djalan-
nja waslap dihubungkan dengan
adanja otot-otot.

Kalau sudah selesal member-
sihkannja, ambillah cleansing oil,
ratakanlah diseluruh kulit muka,
djalannja dari dagu keatas de-
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ke IIL ialah gerakan menggetar.
Dimulai dari permulaan tum-
buhnja alis seperti tjara ke I
akan tetapi tidak berdjalan ke-
kiri, hanja keatas dan dilakukan
sampai 3 kali. Lalu dari pelipis
kiri sampai kepelipis kanan di-
kerdjakan 3 kali djuga. Selan-
djutnja dari kanan sampai ke-
kiri djuga dilakukan 3 kali. Se-
lesailah dengén pengurutan dahi.

Sekarang pengurutan dimulai
dari permulaan tumbuhnja alis
meliwati alis terus melingkari
mata dan dikerdjakan beberapa
kali. Berhentinja dipelipis. Ini
dikerdjakan sebagaimana tjara
mengerdjakan bagian ke I.

Ke III dengan tjara bagian ke-
empat dilakukan dibawah mata
seluruhnja .dengan beberapa pu-
kulan,

Ke IV dimulai dari kanan kiri
mulut - melingkar-lingkar 3 kali
terus melalui hidung sampai ke-
atas achirnja sampai kepermula-
an tumbuhnja rambut dengan ge-
rakan mengusap-usap.

ngan gerakan melingkar-lingkar
jang dikerdjakan oleh dua putjuk
djari kanan dan kiri. Leher dan
dibawahnja djangan sampai Kke-
tinggalan. Sesudah beberapa lama
mengusap-usap tadi, kulit muka
lalu dibersihkan lagi seperti di-
atas. Sesudah bersih, ambillah
cream (voedingscream atau mas-
sagecream) ratakanlah diseluruh
muka. Kemudian seluruh air
muka dipukul-pukul ialah me-
makai gerakan bagian keempat,

Sesudah beberapa lama gera-
kan ini dikerdjakan, maka mulai-
lah kita mengurut dahi. Pengu-
rutan ini ada tiga matjam, Ke I
dimulai dengan 'tjara bagian ke I
jang dimulal dari tengah-tengah
tumbuhnja alis terus keatas sam-
pai kepermulaan tumbuhnja ram-
but dan berdjalan kekiri terus
kemball kekafhan sampai kepe-
lipls dan' kemball lagi sampai ke-
permulaan dan berhenti. Ke II
dengan tjara bagian ke II ialah
gerakan melingkar, dimulai se-
perti melakukan bagian ke I,
Dan ke III dengan tjara bagian

“



Ke V seperti tjara bagian ke
IV, tetapi dimulai dari dagu de-
ngan 5 lingkaran.

Ke VI pipi seluruhnja dipukul-
pukul dengan tjara bagian ke IV
pula,

Ke VII mengurul dagu dan
leher. Ini dilakukan seperti tjara
bagian ke I dan-.oleh seluruh ta-
pak tangan. Dari bawah dagu ke-
kirt dilakukan oleh tangan kiri
dan bergantian dengan tangan
jang kanan kekanan. Kemudian
dengan tangan terbalik dibawah
dagu dipukul dengan tjara ba-
gian ke IV,

Jang terachir dua belah tapak
tangan ‘digosokkan sampai panas
lalu diletak-letakkan diseluruh
air muka. Gerakan ini untuk me-
nenteramkan urat-urat. Sesudah
itu selesailah pengurutan jang
mudah dikerdjakan sendiri ini
dan kemudian kulit muka diber-
sihkan,

DJAWABAN SURAT-SURAT
Sdr. Lg. 2128/I1 — Silungkang.
Pertanjaan: Untuk membersih-
kan muka jang berdjerawat. Ka-
pankah memakai Skinfood; Urai-
an tentang susu ‘dan djeruk;
Ra.mbut jang kering; Untuk
meng'haluskan kulit tangan.
Djawaban: TUntuk merawat
kulit muka jang berdjerawat,
sdr. saja persilakan membatja
madjalah ini jang terbit dua
bulan .j.l. Skin-food dipakai wak-
tu malam sesudah kulit muka
dibersihkan lalu paginja boleh
dihilangkan dengan adstringent.
Tentang perawatan dengan susu
dan djeruk, memang Wbaik, ter-
utama untuk kulit jang kering.
Sesudah mentjutji rambut hingga
bersih, Sdr. saja persilakan meén-

tjoba . mentjutjinja dengan san- -

tan jang sudah direbus lalu di-
bersihkan lagi, dengan air biasa
gampai - bersih betul. Ini supaja
dilakukan seminggu sekali, Untuk
kulit tangan, kalau malam me-
makai voedingscream, djadi rata
digosokkan dikulit tangan selu-
ruhnja.

Sdr, Lg. 12834 — Serang.

Pertanjaan: Merk apakah un-
tuk lipstick jang tidak luntur?

Djawaban: Semua lipstick lun-
tur kalau kena minjak, tetapi se-
karang ada merk ialah ,Revion"
jang tahan lebih lama kalau Sdr.
hanja minum sadja, djadi kalau
direstoran hendaknja kalau ma-
kan jang hati-hati. :

Sdr. Lg. 116 — Brebes.

Pertanjaan: Kulit muka ada
bintik-bintik  hitam jang lebih
lama lebih banjak.

Djawaban: Bintik-bintik hitam
kalau tidak dirawat leblh lama
memang mendjadi banjak. Supaja
lebih memperhatikan kebersihan
dan kesehatan kulit' muka, Ikuti-
lah selalu ruangan tentang ke-
tjantikan ini.

Sdr. Lg. 2724/I — Djakarta.

Pertanjaan: Untuk menghilang-
kan ketombe.

Djawaban: Ini minta perawa-
tan jang sabar. Rambut harus
ditjutji jang bersih satu minggu
sekali, Dua hari sekali kulit ke-
pala dipidjat-pidjat sampai kulit
kepala mendjadi lemas sambil di-
gosok-gosok dengan Pekelharing-
lotion, ‘Lama-kelamaan ketombe
dapat kurang dan seterusnja
hilang.

Sdr. Lg. 3718 — Tjirebon.

Pertanjaan: Tj&l‘& mengh:lang-
kan minjak dari kulit muka.

Djawaban: Membérsihkan de-
ngan face lotlon terutama kalau
malam. Sebelum memakai bedak
supaja memakal onderlaag jang
tjair, djadi bukan cream.

Sdr. Nur — Djatinegara.

Pertanjaan; Tjara menghilang-
kan minjak dari kulit muka dan
garis dahi,

Djawaban: Membersihkan de-
ngan face lotion dan sebelum
memakai bedak  hendaknja me-
makai onderlaag jang tjair, Un-
tuk garis dahi, hendaknja dira-
wat dengan tjara pengurutan.

Sdr. Lena — Tidar.
Pertanjaan: Baikkah kiranja

: apabila akan tidur memakal be-

dak basah atau Iulur?

Djawaban: Kalau tidur, kulit
muka harus dibersihkan, tidak
memakai bedak, Tetapi boleh me-
makai voedingscream atau Skin-
Milk.

Sdr. Hajati, Lg. 3464/X — Patjet.
Pertanjaan: 1, Rambut sesudah
dipermanent wave akan tumbuh
lagli sepenti biasa dan apakah
tidak rontok?
O 2. Nama alat untuk meleng-
kungkan ‘bulu mata dan memper-
tebal alis?

3. Nama alat untuk menghi-
langkan cutex jang melekat di-
kuku?

Djawaban: 1. Rambut akan
tumbuh lagi seperti biasa, ron-
tok atau tidak fergantung ke-
pada kesehatan badan dan. ram-
but.

2. Alat untuk bulu mata ia-
lah: Byelash Curler dan untuk
alis ‘Eyebrow Pencil. ;

3. Untuk-menghilangkan cu-
tex ialah Aceton atau Remover.

Sdr. Lg. 270 — Gedek. .

Pertanjaan: Kulit muka ke-
luar djerawat ketjil-ketjil tetapi
keras.

Djawaban: Sdr. boleh men-
tjoba sebelum mandi digosok-
gosok dengan lulur. Resepnja
boleh membatja madjalah ini
ja.ng: terbit bulan j.l

Sdr. Lg: 1489/I1 — Makasar,
Pertanjaan: Tjara membasmi

kulit berpetjah-petjah, Untuk
mempengaruhi pertumbuhan
djasmani.

Djawaban: Kalau malam, se-
sudah dibersihkan digosok de-
ngan voedingscream, Supaja
mentjoba minum djamu , galihan
puteri jang teratur, selalu gerak
badan dan selalu mendjaga ma-
kanan.
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Untuk gadis kita

’

EBUAH gaun dengan rok setengah lingkaran, tiada ber-

lengan ini, enak benar dipakai pada twaktw hari sangat
panas. Tetapi kini telah lazim dpega gadis-gadis kita mema-
kai ‘gaun tak berlengan sematjom ini, karena lebih praktis,
isis, tidak panas, lebih-lebih dalam Kota jang berhawa pa-
nas, dapat djuga mengurangi mengalirnja keringat ...........

Pada rok terdapat hiasan biesband jang seswai warnanjo
dengan kembang rok itu, demikian djuga dipinggir pas de-
pan dan pas belakang kita beri biesband sematjam. Djadi
wmpama tjita jang kite pakai untuk keperluan ini berwarna
biru, bertitik ataw berkembang. putih, kraag dan biesband
kita ambil Jang berwarna putih, ataw djika tjitanja putih
bertitik atauw berkembang merah, kraag dan biesbandnja
merah. Bila bahannja polos, kraay dan bicsband . boleh jang
bertitik atan beryguris-garis (gyestreept), asal warnanje di-
sesuaikan saty dengan lain, misalnjaikuning dengan hidjau,
abu-abu dengan merah tua ataw biru muda dengan birw tua,
merah muda dengan merah fua dan seterusnja.

Kantjing sebanjak 5 buah 'jang menutup dan menghiasi
tengah depan sebaiknju kita samakan warnanja demgan
kraag dan bicshand, Mendjahitnja bagian depun: - titik A
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Hasil peladjaran, ditambah dengan RASA INDAH dan CHAJAL Njonja akan
BERHASIL: memakai pakaian-pakaian jang amat menarik dan

TA’ USAH MAHAL

Daftarkanlah sekarang djuga pada SEKOLAH DJAHIT SINGER * jang
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selalu mulai dengan

DJAKARTA : Djl. Gadjah Mada 171, BOGOR: Djl. Tjikeumeuh 14C.
; Djl. Sabang 32B.

* Tanda Perniagaan The Singer Manufacturing Company.

e A SR
£ @

(dari .badan depan) harus tepat dibawah titik A (dari pas
depan), demikian pula titik B. (dari badan belakang) ha-
rus tepat dibawal titik B. (dari pas belakang).

Patroon kita buat untuk ukuran 38 dan tjita jang kita bu-
tuhkan ialah 8 meter dari bahan jang lebarnja 90 cm., dan
untuk kraag 0,30 meter dari bahan jang lebarnja 90 cm.
Karena untuk uwkuran ini tjita selebar 90 cm tidak tjukup
lebarnja untuk rok setengah lingkaran, maka biasanja
pandjang rok pada sisi kanan kita sambung sedikit.

BERPAKATAN BAGUS DAN PANTAS memberi
KEPERTJAJAAN jang LEBIH TEGAS akan DIRI
PRIBADI; sifat itulah jang HARUS KAUM WANITA
MENGUASAINJA pada DJAMAN SEKARANG.
Njonja pun tahu bukan???

Berpakaian bagus ta’ usah mahal, djika

Njonja sendiri membuatnja.

Inilah jang kita adjarkan pada

G

Sekolah Djahit SINGER®

kursus baru pada tanggal satu dari tiap-tiap bulan.
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Gambar 1. dan 2.: Pemandungan upatjura
Peringatan Hari Angkatan Perang j.b.l. di-
lapangan Banteng Djakarta.

*%

Gambar 3.: Ramah-tamah
dengan para wanita di
Colombo jang dihadliri
pula oleh Bu Ali ketiks
mengikuti perdjalanan
Pak Ali ke Colombo pada
waktu achir-achir ini.




Varia

ambar j.: By Ali disambut dengan 2%
gembira oleh para peladjar Sekolah RS
Gadis disalah satu fempat di Co- &
lombo (Foto’s Kempen). :

‘ambar 5.: Perlombaan atletik jang diseleng-
garakan oleh perkumpulan atletik ,Faja” di- ¥
stadion Ikada pada bulan September 'jl.,
banjak mendapat perhatian para gadis-gadis ]
remadja Kita. Tampak disini dari Kiri ke- . .
kanan: No. 1 Subidijah, No. 3 Sonja 'de «i
Buadt (14), No. 4 Yvonne Tarumaseli (11) :
dan No. 5 Hasanah E (8), jang ikut serta ‘i,
dalam perlombaan tersebut. (Foto: Jul "3
Salim). S

Gambar 6.: Kelima gadis remadja
kita sedang Dberaksi dengan
gajanja masing-masing.

(Foto: Jul Salim).
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ALI ini saja tidak akan men-

tjeritakan tentang sesuatu
penjakit dan memilih soal terse-
but diatas, karena djuga perlu
soal ini diketahui oleh masjarakat
dan besar harapan Saja Supaja
para pembatja maklum tentang
hal ini.

Masjarakat Indonesia makin
lama makin ,doctor-minded”.
Artinja makin pertjaja kepada
dokier umumnja dan ilmu kese-
hatar chususnja. Maka dari itu
timbullah banjak soal-soal jang
bersangkutan dengan dokter, dan
si.dokter perlu menjelesaikan
soal-soal iang dahulu tidak per-
nah ia bereskan atau ikut tjam-
our, :

Marilah kita ambil beberapa
tjontoh.

Soal certificaat ,istirahat kare-
na sakit”. Seperti para pembatja
ketahui, seorang dokter berhak
memberi sesuatu keterangan ,is-
tirahat karena sakit” pada seo-
rang Jjang dianggap demikian
hebat sakitnja hingga perlu ber-
istirahat guna menjembuhkan
penjakitnja. Tentu aturan ini sa-
ngat berguna. Akan tetapi, se-
ringzah si dokter diminta surat
keterangan, kalau tidak perlu?
Adakalanja Sdr. A, tidak masuk
kerdin karena bertengkaran de-
ngan madjikannja. Dan sesudah
beberapa . hari, diberi tahukan
hahwa ia dapat  diberhentikan
dari djabatannja kalau tidak
dapat mempertangung-djawabkan
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kelalaiannja. Pergilah Sdr. A.
ke dokter (untuk maksud minta
certificaat). Akan tetafi pada
dokter itu {a mengaku menderita
‘beraneka matjam penjakit. Tentu
sadja si dokter tidak mendjumpali
sesuatu apa, dan kepada Sdr. A.
diberikar guaty obat. Akan teta.
pi, bukanlah obat jang dibutuh-
kan Sdr. A., melainkan certifi-
caat. Kemudian Sdr. A. memadju-
kan permintaannja, disertai se-
dikit atau banjak tipu-muslihat.
Dokternja, (dengan pengalaman
jang selalu dianggap rendah oleh
umum!) tentu tidak menerima
permintaan ini dan terdjadi per-
tengkaran!!

Seperti saja uraikan diatas,

biasanja umum berpendapat bah- -

wa dokter itu toch dapat meno-
long Sdr. A: dengan mengeluar-
kan surat certificaat itu! Menga-
pakah ditolak?
El

Para pembatja jang budiman!

Dokter itu disumpah waktu ia
lulus pada udjian dokter jang
penghabisan. Dan karena itu ia
terikat kepada kebenaran. Malah
ia terlatih, sedjak ia mulai be-
ladjar diperguruan tinggi kedok.
teran sampai saat sekarang, ber-
pegangan teguh pada kebenaran.
Mengapa ? Sebabnja ialah karena
ia, tiap-tiap kall memeriksa
orang sakit, harus mempertim-
bangkan satu-satu gedjala-ge-
djala jang teliti benar-benar, Ka-
lau tidak, nanti, mungkin pende-
rita malaria diobati dengan obat

tentang Dokter
dan

Masjarakat.

untuk penjakit typhus. Dan pen-
derita typhus diobati dengan
obat untuk penjakit tbe dan se-
bagainja.

Seorang  dokter merupakan
seorang detective jang mengo-
rek-korek semua bahan-bahan
pemeriksaan, satu demi satu
sampai soalnja mendjadi djelas.
Tak ada satu soal jang dipertja-
jai, sebelum ada bukti jang nja-
ta, tidaklah hilang sak wasang-
kanja. Kebenaran menrpakan
suaju principe dari djiwanja. Itu-
lah sebabnja mengapa -ia tidak
akan memberi certificaat, kalau
ia tidak jakin sedalam-dalamnja,
bahwa certificaatnja perlu.

Sebaiknja djanganlah’ mentje-
ritakan jang tidak benar pada
dokter, Tjeritakanlah terus-te-
rang sadja keadaan jang sebenar-
nja. Mungkin sekali dokter akan
mentjari djalan lain guna mem-
bereskan 'kesulitan Sdr., tanpa
menjalahi djalan kebenaran. Se-
baliknja, tjerita jang dibuat-buat,
pasti akan berakibat kurang me.
muaskan. :

Marilah kita ambil tjontoh lain,

8dr, S. pada suatu malam me-
manggil dokter X., karena anak.
nja sakit panas tinggi. Pada so-
re harinja anak itu sudah diba-
wa ketempat dokter Y. jang
memberikan satu suntikan dan
obat pil. Akan tetapi pada ma-
lam hari, anak ini bertanfbah ge-
lisah, Maka Sdr., S, memanggil
dokter Y, tetapi dokter Y tidak



menerima panggilan dirumah.
Pergilah Sdr. S, itu ke dokter
X., tetapi dokter X tidak sudi da-
tang, karena anak tersebut sudah
diobati jang tak diketahui. Maka
Sdr. S. mendjadi gelisah: apakah
jang harus ia lakukan?

MTjontoh lain lagi.

Sdr. M, sudah Dberobat pada
5 orang dokter. Jang pertama
melarang ia untuk merokok, jg.
kedua melarang makan garam,
jang ketiga melarang makan da-
ging, jang keempat melarang
gerak badan, garam dan rokok.
Jang kelima tidak melarang apa-
apa. Jang mana harus Sdr. M,
turut? Akibatnja bagi Sdr, M.
ini? Ta masih sakit dan sudah
mengeluarkan uang banjak tanpa
hasil. Ta gelisah, tak tahu apa
jang tharus dibuat. Mungkin ia
akan berobat
dokter lain sehingga daftar dok-
ter jang telah dikundjungi meli.
puti djumlah 30 atau lebih, de-
ngan ongkos-ongkos jang tak
sedikit pula. Tetapi jang pasti
ialah bahwa tak ada seorang dok-
terpun jang dapat menjembuh-
kannja,

Sekarang tjontoh jang pengha-
bisan.

Sdr. B, memeriksakan diri kare-
na sakit didada. Sesudah selesai
pemeriksaannja, dokternja me-
ngatakan bahwa tidak terdapat
penjakit apapun djuga. Akan te-
tapi, kabar ini — jang mestinja
diterima dengan gembira — ba-
gi Sdr, B. tidak memuaskan.
Ja benar-benar merasa sakit, se-
dang dokter mengatakan tidak
ada apa-apa. Maka achirnja
dokter mengusulkan agar supaja
Sdr. B. diambil foto Rdontgen
dari paru-parunja, Pemeriksaan
ini dapat dilangsungkan disalah
satu Rumah Sakit besar dengan
biaja Rp. 125.— Maka pergilah
Sdr. B. ke Rumah Sakit tersebut
dan dua hari kemudian ia kem-
bali dengan hasil pemeriksaan
Rontgen dalam sampul tertutup,
Dokternja membatja isi surat ini

lagi pada dokter-

dan mendjelaskan pada Sdr. B,
bahwa memang dalam pemerik.
saan Rontgen tidak diketemukan
sesuatu apa. Sekarang Sdr. B.
lebih marah lagi! Bukankah su-
dah dikeluarkan ongkos lebih da-
ri Rp. 125.— padahal tak ada
hasil ?

Para pembatja jang terhormat.

Tentu pemeriksaan Rontgen
ini membawa hasil! Hasilnja
jalah bahwa Sdr. B. tidak men-
derita sakit badan. Suatu hasil
jang lebih berharga dari pada
uang sedjumlah itu, Berapa ra-
tus-ribu orang akan bergembira
bila mendengar kabar ini! Kalau
Sdr. B. menderita sakit-sakit di-
dada, padahal tidak didjumpai
kelainan-kelainan, maka perasa-
an sakit ini ditimbulkan karena
soal-soal lain jang mungkin ter.
letak pada soal djiwanja Sdr, B,
Ditanjakan kepada Sdr. B. kesu-
karan-kesukaran jang -mungkin
dihadapi, dimungkiri olehnja. Ia
pergi dari dokter ini, dan berniat
akan berobat kedokter lain.

Hendaknja para pembatja suka
menerima nasehat dari saja. Na-
sehat itu ialah: Djanganlah be-
robat pada seorang dokter jang
tidak Sdr. beri kepertjajaan se-
penuh-penuhnja!

Saja tidak berniat memungkiri
kesalahan-kesalahan dokter. Dok-
ter djuga manusia belaka dan
tak lepas dari kechilafan. Akan
tetapi Sdr. harus pertjaja bahwa

dokter Sdr. melakukan segala
daja-upaja guna kepentingan
Sdr., bahwa dokter Sdr. akan

mengloreksi  kesalahannja, bila
didjumpai kesalahan itu, bahwa
ia akan memanggil dokter lain
hila ia tidak sanggup mengatasi
penjakit jang dihadapi.

Bila Sdr. tidak pertjaja penuh
atas hal-hal ini, sebaiknja dja-
nganlah berobat pada dokter itu!
Sebaliknja, bila Sdr, sudah sam-
pai berobat pada ‘dokter itu hen-

daknja diberikan kepertjajaan
sepenuh-penuhnja dengan tidak
menawar-nawar lagi. Memang

memilih  dokter itu lain sekali
daripada memilih umpama sadja
bengkel auto atau bengkel radio!
Pada bengkel ini kita boleh ta-
war-menawar. Akan tetapi tidak-
lah demikian dengan dokter! Usa-
hakanlah untuk mempertjajai
atau berobat kepada seorang
dokter sadja, Angkatlah dokter
itu sebagai dokter keluarga. Be-
rikanlah dokter itu kesempatan
untuk mengetahui semua ang-
gauta keluarga Sdr., agar supaja
ia. sendiri didjadikan seorang
angauta dari keluarga Sdf. Be-
rikanlah kepertjajaah sepenuh.
penuhnja. Ia akan berterima ka-
sih atas 'kepentjajaan itu, dan
dia akan berikan segala tenaga
dan fikirannja guna melindungi
keluarga Sdr. dari kesukaran-
kesukaran penjakit,

Dan dalam suasana ramah-
tamah ini, pastilah tidak akan
terdjadi hal-hal jang mengetje-
wakan seperti digambarkan dia-
tas.

Djawaban surat-surat,
Bu Har, Lg. 11420 — Djatine-
gara. ’

Pertanjaan: Saja sudah mem-
punjai anak sepuluh orang da-
lam usia 31 tahun ini. Mengha-
rap nasehat bagaimana tjaranja
memperpandjang djarak kelahiran
dengan tidak melanggar agama Is-
lam? Karena sebagai manusia
saja tak dapat menolak anuge-
rah Tuhan.

Djawaban: Pada masa seka-
rang tiap-tiap -dokter dapat
memberikan pertolongan dalam
hal. ini asal sadja diminta terus
terang kepada dokter ftersebut.
Lagipula, hendaknja meminta
pertolongan ini dilakukan sebe-
lum hamil dan djangan minta
iobat kalau sudah hamil, karena
hal ini menjalahi hukum. ¢

Nj. S.A., Lg, 1586/I1 — Kebon-
djahe.

Pertanjaan: Seorang Ibu per-
nah mendapat pembedahan pada
buah pinggangnja, dokter me-
ngeluarkan benda jang berupa
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batu karang. Apakah itu terma-
suk penjekit gindjal? — Apakah
kesulitan-kesulitan jang dialami
oleh Ibu-ibu jang berpenjakit
gindjal diwaktu akan hamil? —
Apakah penjakit gindjal itu da-
pat menurun kepada anak?

Djawaban: Benar, penjakit
gindjal jaitu batu dalam gindjal.
— Bila diawasi olch dokter, fak
usah dikuatirkan. — Tidak me.
nurun kepada anak,

Nj. S. Ismocbadi, Lg. 2488 —
Blitar,

Pertanjaan: Telah tiga tahun
saja berumah tangga dan telah
mempunjai anak dua orang.
Anak pertama berumur hampir
3 tahun, jang ke II umur 11 bu-
lan, Ternjata kini saja telah ha-
mil lagi 3 bulan dan menurut
dokter saja menderita anaemie.
Djarak kelahiran tersebut sangat
dekat, Berapa tahunkah djarak
jang normaal bagi kelahiran?

Djawaban: Djarak normaal
bagi kelahiran ialah 3 tahun,
Sebaiknja beda antara dua orang
anak itu 3 tahun. Akan tetapi
banjak sekali djarak kelahiran
ini terletak pada Ibu, Adakalanja
bagi sang Ibu jang lemah badan-
nja, djarak jang terbaik lebih
lama lagi, ialah: § tahun. Bagi
seorang Ibu jang kuat, dapat di-
perpendek dengan beda dua ta-
hun.

Sdr. Titiek, Lg. 3295/ — Jogja.

Pertanjaan: 1. Apakah watak
dan sifat orang tua itu menurun
kepada anaknja?

2. Seorang jang sedang hamil,
ia sering marah2, karena ia ke-
tjewa, apakah keadaan itu ber.
pengaruh terhadap anak jang di-
kandungnja? (phisiknja sadja
atau djuga wataknja?)

3. Seorang wanita merasa ha-
mil dan menurut pemeriksaan
di R.S. oleh seorang hidan ia se-
dang' hamil 6 bulan. Anehnja
sesudah umur 7 bulan kandungan
itu hilang sama sekali; dengan
tidak mengeluarkan sesuatu,
Sesudah umur 9 bulan (sedjak ia
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hamil kemudian hilang), ia me.
lahirkan anak jang sudah sem-
purna, tetapi hanja sebesar te-
lundjuk djari dan sudah tak ber-
njawa. Bagaimana menurut pe-
njelidikan ilmu pengetahuan?

Djawaban: 1. Kebanjakan wa-
tak orang tua menurun kepada
anak.

2. Badan baji akan sangat ku-
rus karena sang Ibu tentu keku-
rangan makan (tak ada nafsu
makan).

3 Kalau tidak oleh pemeriksa-
an saja sendiri, sukarlah mendja-
wab teka-teki ini,

Nj. Harjono,
rang.

Pertanjaan: Apakah untuk pe-
njakit anaemie sebagaimana per-
nah Dokter uraikan dalam W. 14
itu dapat dipergunakan pil ,Wa.
dja Darah” (chioreti ferrosi sta-
bilisatae 50 mgr) keluaran Ban-
dungsche Kininefabriek? Apakah
chasiat pil tersebut untuk penam-
bahan darah? __ Bolehkah seo-
rang wanita jang sedang hamil
menelan pil tersebut?

Djawaban: 7Pil tersebut me-
mang benar untuk penjakit anae-
mie, Tjara memakainja 3 kali se-
hari 2 tablet untuk orang dewa-
sa, — Bila si Tbu menderita pe-
njakit anaemie tentu bagus hasil-
nja.

Lg. 731 — Sema-

Sdr, Ramli . Djatinegara.

Pertanjaan: 1, Usaha apakah
jang harus saja lakukan supaja
berat dan tinggi badan bertam-
bah?

2. Saja mudah sekali terpenga.
ruh oleh hal-hal lain, hingga tak
dapat/djarang dapat berpikir
dengan tenang. Hal ini terasa
bila saja menghafal peladjaran.
Bagaimana mengatasi hal ini?

3. Benarkah bahwa manusia
itu mengalami 3 masa dalam hi-
dupnja sebagaimana diterangkan
oleh kakak saja, ialah: masa
»apa” dialami semasa kanak-
kanak, masa ,bagaimana” dia-
lami semasa dewasa dan masa

,mengapa' dialami semasa sesu-
dah dewasa.,

4, Pernah saja membatja se-
buah keterangan jang Terbunji
begini: Seorang anak jang me-
ningkat dewasa umumnja menda-
pat bermatjam-matjam tjobaan/
godaan. Bagaimana mengatasi-
nja?

Djawaban: 1. Dengan maksud
apa? Djanganlah mengira bahwa
seorang jang ‘berbadan gemuk
dan tinggi selalu sehat dan ku-
at! Jang harus diusahakan kese-
hatan badan, bukan gemulknja
badan!!!

2. Hal ini harus dilatih, seper.
ti bermain tennis, berenang dan
sebagainja. Ketjakapan dalam
hal ini tertjapai dengan latihan-
latihan terus menerus.

3. Pendapat kakak Sdr. me,
mang benar.

4. Memang demikianlah. Hen-
daknja Sdr. melatih diri menga-
tasi serangan godaan ini, Talk
mungkin Sdr. mentjapai tjita-
tjita bila tak sanggup mengatasi
godaan ini. Djangan lupa akan
pepatah Inggeris: ,The way {o
hell is paved with very many
good intentions"”, Artinja: ,Dja-
lan keneraka adalah penuh de-
ngan tjitatjita jang indah-in-
dah.” Dengan lain perkataan:
Seseorang jang menudju kenera-
ka, terus-menerus berichtiar,
tjoba-tjoba berniat baik-bagus.
Akan tteapi bila usahanja hanja
terbatas pada niat.niat indah
sadja, tentulah ja terdjun djuga
keneraka, Tjita-tjita harus dilak-
sanakan dengan keringat, pahit-
getir dsh.!!! Hanja dengan pe-
ngorbanan jang sebesar-besarnja
tertjapailah tjita-tjita Kkita!

»Wanita” No. 9 4+

No. 17 telah habis,

Harap maklum.
T.-U.




Gigi mendjadi lebih putih

gagaimanakzh gjaranja? Iru tidak sukar, kalau
mulai sckarang djuga memakai Pepsodent
untuk menggosok gigi. Karena hanjalah
Pepsodent jang mengandung Irium, jaitu
suatu bahan mudjarab jang dapat mengegah
rusaknja gigi. Akan terbukti bahwa semua selapur jang
melekat pada gigi akan hilang lenjap seperti embun kena sinar
matahari. Sesungguhnja, gigi akan tampak lebih putih
dalam wakru 7 hari!

‘R = = : - Pepsodent berbusa banjak!
e D gl’ @ 3 v ik Wy T Ber - Djuga bagian® gigi jang tersembunji

K. N < 'ﬁ s - L ; dibersihkan oleh busa Pepsodent jang
é v iPcpsodcnt dengan Irium mendjadikan gigi istimewa putih. mengandung irium.
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Pimpinan soksi Il Buruh dan Tani.
Tampak Sdri. Sri Nastiti Kunti Amirah dalam medja pimpinan.

2

EDJAX tgl. 18 sampai dengan
23 September 1954 j.l dilang-
sungkan Kongres ‘Kebudajaan
Infonésia th. 1954 bertempat di-
kota Solo, dengan mendapat’ kun-

djunga.n jang luar biasa besar-

nja, lebih besar daripada’ Kong
res-dtongresnja tahun-.tahun jang
telah lalu, DaJa.m Kongres inmi

berkumpul ’ pm ‘seniman, ~saste-.

rawan, pelukis, bintang pllem,
seripa.nggung .penari, penjanji,

guru-gury, pexawmwegavvai dja-

watan kebudajaan dan lain se-
bagainja, jang meliputi 'pula’ se-
gala golongan dan aliran. - Dan
sebagian besar terd:ri dari para
sasterawan -dan pellﬂds Pu‘ha.
tian kaum wanita terhadap kong-
res ini boleh dikata agak luma-
jan, /

Kongres ini adalah Kongres
Kebudajaan jang ke IV, jang di-
hadliri oleh 449 orang. Djumlah
kaum wanita jang hadlir Sebagai
kongresu dapat duu(ung dengan
djarl Seperti: Nji Brl Mangun-
sarkoro, ' Sri Nasutx Kunti Ami-
rah dan JoiHartini dari .Gadjah
Mada. fakultet Sastera, Ni Ktut
Sarini” gadls Bali dari Universi-
teit Indonesia fakultet Sastera,
Nona Sulami dar{ Lekra Sura-
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(Foto kiriman: S. Kustinah).

baja, Dahlia bintang pilem dari
Persatuan Artis Film .Indonesia,
Nij. Supardjo dari’ 'I‘amm Siswa
Solo, mnona Sunarti (lari IPPI
Surakarta. . Selain itu ada jang
mereka. berkongres ka.tena. me-
n,gdkuti suaminja._ sadja
pula ‘peladjar-peladjar ‘wanita
ja.ng menghadlirl kongres, tetapi
hanja sebagai pendeng-ar belaka.

Mengmgat Kongres jang begi-
tu besar maka. djelu bahwa
ka.um wanita magih sangat -ku-
rang keseda.mxmja. dalam hal ke-
bhudajaan, Kaum wanita banja.k

jang mendja.di bln,fang radio,,

pilem, sripa.nggung! , pe-
sindén, sastrawati, pelukis. pen-
didik dll. ' Berdasarkan keadaan
Kongres tersebut maka sampai
saat ini kaum wanita ‘dalam ke-
senian ini, baru sebagal ala.t ke-
senjan belaka. Kaum lelakuah
jang, berkongres, jang mentjipta
kebudajaan, kesenian, sedang
kaum wanita hanja sebagai pe-
laku,

Namun demikian, kinl mulai
madju, meskipun kaum wanita
sedikit eekali jang ikut berkong-
res. tetapi: ternjata djuga turut
memega.ng peranan dalam Kong-
gres tersebut, Mereka turut ber-

\

Banjak

“Wanita

dan

Kebudajaan

bitjara dan turut memimpin
Kongres. Dalam Kongres itu di-
adakan simposion-simposion jang
terdiri dan. tiga seksi, jalah seksi
I tentang .pendxdikan kebudajaan
untuk masarakat kota; seksi IT
untuk masarakat sekolah; dan
seksi III untuk masarakat buruh
dan tani, le Sri Mangunsamoro
dan Sri Na.sht'i Kunti Amirah
memilih seksi, m dan terpilih

‘mendjadi anggauta Panitia Ke-

simpulan Seksi IIL
Adapun ‘Raum wanita jang ikut
bel‘bitja.ra dalam Kongres ini ia-

~lah: Nji Sfi kam an-

tara lain henbttjm dan berseru
kepada kanm pria: ,Kaum wa-.
nita sangaf ketinggalan dalam
soal’ kebudgjaan, ‘Untuk perkem-
bangan kebudaJaan adjaklah
kaum want a menonton dan me-
nikmati kesenian-kesenian, Dja-
ngan dikyfung dan dipingit!
Adjaklah Kaum wanita kekong-
res-kongresi” | 'Seruan . tersebut’
mendapat sambutan ‘hangat, Me-
mang kaum wanita kita, teruta-
ma isteri-isteri buruh rendahan,
karena beratnja beban rumsh-

"tangganjh, "tidak mempunjai ke-

sempatan nntuk menikmati ke-
senian, u



.

Nona Sunarti berbitjara dalam

seksi masarakat sekolah sbb,:

~ ,Bahwa orgtmisasi peladjar dan
kepanduan “adalah tempat per-
kembangan kebudajaan bagi pe-
ladjar., Karena itu organisasi-
organisasi .tersebut harus men-
dapat rbantuan, djangan dirinta-
ngi apalagi dipetjah-belah. Kare-
na benkembangnja demokrasi
adalah  berarti ' berkembangnja
kebudajaan.'

Nona Sulami berbltjara dalam
seksi buruh-tani sbb.: wSaja ke-
tahui, bahwa kaum buruh di Su-
rabaja banjak jang hidup dalam
riimah-rurhal gubug jang rejot,
beratapkan djerami, kertas atau
kaleng, dibawah djembatan, di-
émpér-émper toko ‘dan- lain se-
bagainja. Bagalmana  mereka

_@adanja

dapat menikmati kesenian? Pa-
dahal merekaalh jang ikut mem-
bangun gedung-gedung jang in-
dah dan artistik itu, Adakanlah
sebanjak-banjaknja balai budaja
umum dan murah!"”

Hanja tiga orang wanita itu-
lah jang berbitjara. Banjak pula
pembitjaraan dalam Kongres jang
mengenai kaum wanita. Umpa-
manja: ,Perkembangan kebuda-
jaan sesuatu bangsa terletak di-
telapak ‘kaum jbu!” '

+Kerusakan moral anak-anak
sekolah kita  karena pengaruh
kebudajaan asing jang djelek
dengan melalui pilem dan ma-
djalah, Buat peladjar wanita
mode ,badju pendek”
jang dipakai untuk bersekolah
jang , bikin h‘ati bingung!"

Ada sebuah putusan jang be-
rupa usul dari Seksi buruh-tani
jang penting dan  bunjinja:
,Masalah perkawinan dan se-

gala konsekwensinja supaja di-

masukkan sebagal masalah kehi-
dopan Kebudajnan bagi BM.
K.N.” Maksud usul tersebut ialah
bahwa perkawman djangan .ha-
ja. diatur dengan undang-undang
perkawinan jang mendjamin per-
kemgbangan  kebudajaan  bagi
kaum wanita.

Tentang pemilihan pengurus
baru B.MK.N. (Badan Musjawa-
rat Kebudajaan Nasional) mu-
dah-mudahan ada wanita jang
da.pat menduduki pimpinan  pu-

: sat!

S. Rustinah,
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Perhatian!

Bagi para pominat dan penanja tentang tjara- tjam niengir{mkcm buah pena/ffoto untulk Redaksi
sjarat-sjarat jang kami butuhkan ialah:

A. Karangan harus ditik atew ditulis jang te ang;
8. vsmmn bahasa "serta djalan -tjérita haus diperhatikan,
Isi lgarangan hendaknja jang berguna bagi pare wanita chususnja . dan para pembatfa

4. Pengirimaw foto harus  jaig terang, ta Ijam (scherp), kehhatan
‘hitamnja. Djadi bukan ‘cliché-nja mng dikirimkan;

Gambar-gambar tanga/n harus dwelesatkan dengan tinta tJina (Ooat Indisch ink);

6. Karqugan/foto/gumbar-gambar jang diminta, kembau bila tak da.pat dimuat, harap- diserta-
kan ' penmgko pengembahmmja

7. Baik para’ langganan maupun bu.kan Zaolqgancm
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DALAM NEGERI.

Seorang wanita Belanda ahli ke-
budajaan di Indomesia.

Banjak sudah ahli-ahli kebuda-
jaan asing berkundjurig ke Indo-
nesia untuk mernpeladjari segala
segi kebudajaan dinegeri kita.

Baru-baru ini seorang wanita
Belanda, nama Bisdom, ahli ke-
budajaan, berkundjung ke Suma-
tera Barat, dimana ia akan ber-
hubungan dengan ahli-ahli kebus
dajaan kita -misalnja Moh. Sja-
fei di Kajutanam jang terkenal
itu, untuk mendapatkan bahan-
bahan serta pandangan tentang
kebudajaan tanah air dibagian se.
belah situ.

Wanita pertama kepala pendjara,

Terlihatlah bahwa wanita pun
akan menjatakan ketjakapannja
disegala lapangan, jang Vbiasanja
hanja dipegang oleh kaum prija.
Seperti baru-baru ini kabar me-
njatakan, bahwa Njonja Rubiatin
Widjaja, belakangan administra-
tice pada rumah pendjara ‘Ma-
lang mulai pertengahan bulan
Oktober telah diangkat dan di-
pindahkan mendjadi kepala ru-
mah pendjara wanita di Bulu
Semarang.

Di Indonesia sini hanja ada dua
rumah pendjara chusus untuk
wanita, sebuah di Malang, jang
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dikepalai oleh seorang prija dan
sebuah lagi jang di Bulu tadi.

Rumah sakit paru-paru untuk
anak-anak.

Batu pertama gedung rumah
sakit paru.paru untuk anak-
anak telah diletakkan oleh Ibu
Fatmawati Sukarno di Tjilandak.
Letaknja 3 km dari Xebajoran
Baru'Djakarta.

Menurut menteri Sosial Suroso,
rumah sakit itu akan mendjadi
rumah sakit terbesar diseluruh
Asia Tenggara. Luasnja tanah 40
ha dan akan mempunjai 500 buah
tempat tidur. Pembangunannja
akan diselesaikan dalam waktu 5
tahun dan beajanja Rp. 50 djuta.

GIA melebarkan sajapnja.

Kalau penjelidikan tentang
akan diadakan penerbangan 2
kali sebulan oleh GIA. darl Indo-
nesia ke Eropah telah selesal dan
membawa hasil baik, maka Indo-
nesia nistjaja akan menghemat
deyisen, Maksudnja GIA untuk
mengadakan penerbangan charter
untuk mengangkut para pegawai
asing GIA dan Pemerintah. Ke-
tjuali menghemat devisen tadi,
menurut GIA, penerbangan setja-
ra demikian itu murah,

Gado-godo Berita

Bahan? pewarna untuk batik da-
lam negeri.

Mendapatkan barang2 dari luar
negeri achir-achir ini banjak
mendapat kesulitan, Misalnja ba-
han-bahan pewarna®kimia. Untuk
mengatasi kesulitan2 maka baru-
baru ini oleh kepala Balai Penje-
lidikan aBtik Djawatan Peérindus-
trian di Jogjakarta, Suparman
Hadisumarto, dikirimkan hasil
pertjobaan ,Soga — Djawa —
Kilat"” kepada Gabungan Kopera-
si Batik Indonesia di Djakarta
disertai resepnja. Ini adalah hasil
dalam usahanja mengatasi kesu.
litan, jang tertjapai dengan me-
ngadakan kerdjasama dengan ba-
gian kimia/Technologi Djawatan

“Perindustrian Djakarta dan Balai

Penjelidikan Kimia Bogor,

Ketjuali hasil pertjobaan ,,Soga
— Djawa —— Kilat” tadi itu, oleh
Balai Penjelidikan Batik di Jog-
jakarta dikirimkan djuga kepada
GK.B.I hasil pertjobaan ,Malam
kombinasi” (Lilin — Klowong —
Luntur”) jang  merupakan pe-
njampuran tehnik pembikinan ba-
tik. Ketjuali tjepat dan mudah,
resep ,Malam kombinasi" ‘itu
memberi hasil jang lebih balk.
Menurut GK.B.I. dua resep ‘ter-
sep tersebut kini sedang disiar-
kan kepada 20 koperasi batik pri-
mernja jang meliputi 7000 per-



usnhnan dan keradjinan batile df-
seluruh Djawn,

Pabrik unng  kertas dan
lognm di Indonesla,

unng

Segaln usahn jang kiranjn da-
pat menghemntkan ‘penggunann
dovisen kita diluar neger! lentu-
nja  disambul dengan gembira
oleh rakjat Indonesia. Begitulah
kita sekarang sudah mempunjni
gobhuah pabrik uang kertas di Ke.
bajoran Djakarta dan beberapn
hari lagi akan mulal bekerdja,

Kini Pemerintah sedang djugn
menjelesaikan sebuah pabrik nang
logam, Gedungnja djuga diharap-
kan ‘selesai dalam satu tahun dan
akan didirikan di Kebajoran pula,
Pabrik uang Jogam itu disamping
akan menghnsilkan uang logam

retjehan  dimaksudkan  untuk
memprodusir mata-mata uang
sampai satu rupiah.

Wanita bergelandangan supajo

ditangkap.

Pemerintah diminta supaja me-
nangkap wanita? jang bergelan-
dangan, Itu adalah sebuah reso-
lusi ‘dari Gerakan wanita PSII
Sumalra Utara dalam sebuah pu-

tusan jang diambil dalam konpe-.

rensi Itu adalah untuk memba-
ngun satu rumah sakit bersalin
di Medan, jang akan diberi nama
Rumah $Sakit bersalin , Tjokro-
aminoto"”. Diputuskan djuga un-
tuk mengadakan Xkursus2 bidan
jang ‘dapat nanti dipakai dalam
rumah sakit tersebut,

Mahasiswa tawarkan tenaganja
untuk pembangunan,

Tjontoh baik telah ditundjuk-
kan oleh wartawan? dari Gadjah-
mada Jogja. Baru-baru inl. 3
orang mahaslswa telah mengada-
kan pembitjaraan dengan Guber-
nur Kalimantan sebagal utusan
dari rekan-rekannja. Maksud
pembitjaraan itu ialah untuk me-
njatakan kepada Gubernur, bah-
wa 30 orang Mahaslswa bhersedia
menjumbangkan tenaganja untuk
pembangunan Kallmantan,

Undang? Pentjntatan Nikah, Ta-
Inlc dan Radjnk,

Ropublik Indonesia, Jang lketl-
ka {tn berpusat di  Jogjakarta,
pndn tahun 1946 telnh  menge-
luarkan Undang? No. 22 tentang
pentjntatan Nikah, talak dan ru-
ajule.

Suatu rantjangan undang? jang
menjatakan Undang2 No, 22 tadi
nkan berlaku untuk seluruh In-
donesia telah diadjukan kepadn
Dawan oPrwalkilan Rakjal, Achlr-
achir ini  rantjangan undang?
tadi telah diterima oleh D.P.R,
dan karenanjn segern sgetelah df-
tqndamngnnl oleh Kepnalan Negn.
ra dan Menteri2 jang bersanglout-
an, Undang? Pentjatatan Nikah,
Talak dan Rudjuk akan berlaku
untuk seluruh Indonesia,

LUAR NEGERL

Melakukan peranan  Florence
Nightingale dirimba raja Malaja.

Umurnja baru 23 tahun, Na-
manja Margaret Merfydd Young.
Ja kinl sedang melakukan peran-
an Florence Nightingale dite-
ngah-tengah fimba raja Malaja,
merawat anggota? suku bangsa
asll dan hidup ditengah? mereka.

Jang dinamakan,éuku bangsa
asli itu falah suku Bangsa Sakal,
Djakundal lain-lain. Suku bangsa
tadi menghadapl bahaja pemus-
nahan, karena penjakit dan ke-
adaan makanan buruk.

Ketika Nona Young mentjapal
kampung 'ditengah2 rimba tadi,
ternjata sudah ada 20 orang jang
meninggal dunia. Pada waktu“inl
oleh Nona Young sedang dirawat
37 orang dan keadaan meveka itu
madju ke arah pullh kesehatar-
nja. . {

Sifat orang-orang suku Malaja
asli tadl adalah pemalu dan
,membentji peradaban',

Dikabarkan, bahwa untuk men.
tjapal kampung itu orang harus
nafk perahu melalul sebuah su-
ngal jang deras, kemudian 4 mil
djalan kaki menerobos rimba me-
lalul lorong? jang sempit. Tidak
digebut dimana letaknja kampung

Hu, sebabnja inlah hanjn untuk
mendjagn keamnnnn dirl Young
tadl, jang dengnn suka rela me.
njediakan dirl untulk terdjun ke

kampung suku bangsn  Jang
menghadap! pemusnihan,
Korban keberaniannja,

Memang berani Paulette Ar-

mande Weber inl. Belakangan ia
mentjoha memetjahkan rekord
dunia  terbang dengan balon,
Pada harl Minggu In bertolak de-
ngan balonnja pada djam 17,12
darl Peronne, sebuah tempat di
Perantjls Utara, Kalau tahun
lalu usahanja gagal, maka tahun
inipun gagal pula dan ia tidak
akan berusaha lagl untuk meme-
tjahkan rekord-dunia tadl, sebab
..... weeess in telah djatuh dengan
balonnja df Laut Utara dan teng-
gelam,

Angin jang semula meniup
baik, sekonjong-konjong berballk
dan meniup ke arah Laut Utara
tadl

Mendiang Paulette Weber men-
tjapal usia 054 tahun dam penta-
ma-tama kalinja ia terbang me.
makal balon pada tahun 1928,

Seorang wanita kefua Partal
Buruh Inggeris,

Namanja -Edith Summerskill,
Ia seorang tabib tamat fakultet
ketabiban pada tahun 1924 dan
kawin dengan Dr. Jeffrey Samuel
dalam tahun 19025, Baru-baru ini
Summerskill oleh partainja, ialah
Partal Buruh, telah dipilih men-
djadl Ketuanja. .

Sepertl kita ketahul di Ingge-
ris ada tiga buah Partal, jakni:
Partal Konservatip, Partal- Buruh
dan Partal Liberal,

Summerskill semendjak tahun
1988 mendjadi anggota Parlemen
Inggeris dan pernah mendjad!
wakil Kementerian Bahan Ma-
kanan dalam Parlemen. Ia per-
nah djuga mendjabat wakil ke-
tua ,Soclalist Medlcal Assocla-
tion". Buku karangannja jang
torkenal dilapangan kedokteran
{nlah ,Bables without tears, la-
lah bajl Jang tok beralrmata,
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Anggota? Dewan Keamam;{ baru.
Perserikatan Bangsa2 kini fe-

ngah bersidang di New York dan ({"’;f
dalam salnh satu dari sidangnja \ d) '

itu telah dipilih Belgia, Peru dan
Iran sebagai anggola2 baru dalam
Dewan 'Keamanan untuk waktu 2
tahun, jang menggantikan nega-
ra-negara anggold Denmark, Li.
panon dan Columbia, Ketiga ne-
gara jang digantikan itu-masa si-
dangnja akan selesai pada achir
tahun ini djuga,

Seperti kita ketahui, Dewan
Keamanan P.B.B. terdiri dari 11
anggota, ialah Amerika Serikat,
Inggeris, Sovjet Uni, Perantjis
dan Tiongkok sebagm anggota?
tetap (jang- dinamakan ,Big
Five"), sedang lain-lainnja meru-
pakan anggota? tidak tetap. Jang
tiga lainnja selain jang terpilih
tadi ialah: Brazilia, New Zeeland
dan Turki.

Ralat,

Dalam Gado-gado Berita No.
18, hal. 495, terdapat kesalahan
tentang mama pengarang. buku
kanak® , Anak-anak dari bintang
pari” bukannja Amir Hamzah
Nasution, melainkan Andi Hakim
Naauﬂon. Harap pembatja mak-

lum - adanja
MPIRE

Telephones : GAMBIR 6010, 6030, 6050, 6070.'

i formatlon from all leading Travel A

Ki/i3a

Enjoy Super Service all the way!

4  FLY TO

MSTERDAM

VA LONDON

See London—with all its
colourful  pageantry — on
your way to Amsterdam.
Enjoy famous QANTAS
+B.0.A.C. Service. Choiee
of routes across India, the
Mediterranean and Europe.
First-class and Tourist

Services,

QANTAS B-0-A-(

QANTAS EMPIRE AIRWAYS LTD. in parallel with B.0.A.C.

nts, and QANTAS
egara Satu 34/35.

DJAKARTA.

AIRWAYS LTD., Djalan

(sambungan hal. 527).

nBlauwbaard”, itupun bukanlah georang kepala
negara jang dapat dibuat tjontoh baik oleh rakjat-
nja.

Kita djangan lupa, bahwa seéorang kepala negara
itu adalah puftjak rakjat, Dalam pelbagal 'hal,
rakjat 'banjak jang tidak dapat membedakan
mana resmi mana prive dari seorang kepala ne-
gara,

Maka berhubungan dengan segala itu, untuk kita
di Indonesia, saja belum 'mendengar ada  suatu
aturan jang mengatur urusan perkawinan presiden
Repixbli)c Indonesia ini. " Hal, ini, bisa. djadi oleh
orangbanjak dianggap perkara ketjil sadja, tetapi
menurut faham saja, untuk mendjaga namabaik
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negara dan bangsa Indonesia, bukanlah satu hal
jang berlebih-lebihan apabila ada sesuaty peraturan
jang menentukan urusan perkawinan atau isteri
darl presiden Republik' Indonesia. Kalau hal ini
hendak direntang lebih papdjang. saja tidak ke.
beratan apabily dibuat sesuat peraturan jang
menjatakan, bahwa seseorang tjalon presiden tidak
dapa} ‘dipilih mendjadi presiden, kalau ,reputasi”
dari istexlnja buruk. Pun ada baiknja blla didalam
pexa.turan itu dltjantumkan aturan, umpa.manja
sad]a segeorang jang mendjadi presiden Republik
Indonesia, hanja boleh “beristeri dengan persetudju-
an pa.llemen flan kabinet.

Mudah-mudahan pemerintah kita menumpahkan
perha.tiannju, atas soal. ini,



ITENGAH-TENGAH segala kegegeran dan

kegemparan jamg meliputi  seluruh TI'ndonesia
sekarang ini, perhatiap Paman djustru diln;angken
kepada wrusan njang amznr enggalk mendapet per-
hatian oramg ladn, jaitu ape-apa njang terdjadi
dikota Pangkdlan Brandan.

Miturut kabar-kabar didalem koran disana adae
pgntjurian njang kedjadiannja ,aneh”. Beda dari
kebiasaan pentjuri, njang ditjolong ialah barang-
barang, terutama barang njang berharga, buat di-
djual atawt digadein. <Tetapi pendjahat-pendjahat
di Pangkalan Brandan itu enggak perduli sama
bargng mahal atawae mas-intan, -malah sabenernja
mereka itu enggak ,mentjuri” didalam arti njolong
barang orang laen. dibawa lari. PQrbuatmz mereka
it sabenernja ,merusak”,

Si pendjahat itw malam hari ngadatangin rumah-

rumah njang ditinggali wanita-wanita muda atawa

gadis-gadis. Sembari mengantjéem, kaja perampok
biasa, mereka melepaskan hawa-mfsun;a deprgan
penghuni rumah njang mendjadi sasarannja. Bebe-
rapa wanita sudah mendjadi korbam.

Anehnja, meskipuyn oramg-orang wmengadaken
pendjogaan njang kuat dengen menambah ronda-
malem segala apa, tefapi para badjingrm. it bisa
sad;a mendjalapken frol-nja dengan tidak dapet di-
tangkep. Kabamja beberapu orang njang ditjurigai
sudah ditahan njang berwadfib buat diperiksa lebilk
djauh. A

Ngabatja kabar itu Pamam aenggak abis-abis
gojang kepala dan mengutjapkan ‘audzubillahi min
dzalik, Buddh sedemikian itukah bedjat dan bok-
broknja moral separuh orang di Indonesia inif

Dibalik tindakan para pentjuri njang edap itu
Paman bertanja pada’diri sendiri: ,Dizaman Pa-
m‘an masih muda, gadis-gadis atawa wanita-1wanita
kna lebih suka mati, dgri pada kahormata)mja di-
rigsak orany begitu sadja.”’

wanita-wapita di Pangkalan Brandan
enggak sampui kesity pendimnnja? Paman eng-
gak taw. Pun Paman enggak taw, tjara bagaimana
perhubungan pergauwlan dikota Pangkalan Brandaw
njang toh enggak besar itw. Rasanja, kalau pen-
duduk dan alat-alat negara bekerdja bersama-sania,
buat kota segede Pangkalan Brandan sih komplotan

Apakah

pentiuri sematjem gzma,n gampang ~ sadja dihaan-
tjurken.

Berhubung dengan itu semua, Paman madjuken
pertanjaan kepada si Bibi, kira-kira apa jang akex
dibuat si Bibi, kalaw misalnja dia didatangi pentheri
matjem Pangkalan Brandan.

-Djawabnjo gampang sadja: ,,Aku aken mentjoba
sembunjiken piso tjukur dibawah bantal. Bila si
Binatang itu hendak mulai melakukan kekedjian-
nja, akw akan emggak ragu-ragw lagi memotong
seudjatamja itu. Kalaw itu enggak. t]ukup, piso aken
aku tikemken, keperutnja, biar keluar ususnja.”

Kata Paman: ,Ja, tapi dengan begitu engkau
membunuh 8esama manusia. Napti engkau dnna-
sukken kedalem pendjara.”

Sahut si Bibi: ,Menurut fahamky, itu bukan pem-
buntthan, tetapi pertahanan  diri dan pertahanan
kehormatan dari fihak njang lemah terhadep fihak
njeng perkasa dgn hendak menggagahi, Bukanlah
kita sendiri qleh mereka diantjam dengen sendjata
supaja mqnjarahkon badan ?”

Paman sih bikan pokrol, enggak tau p(gimana
misti berbuat, sedeig si Blbl matauja sudah mulai
kellatan beringas seperti maw bener-bener motong
lehar. Djadi Paman tinggal diem sadja. A

Tapi, rasa-rasanje, kalaw itw dandit-bandit dari
Pangkalan Brandan berhadepan dengan si Bibi, ra-
sanja paling sedikit mata mereka bakal penuh di-
taplok, dengan tiabe-rawit njgng sudah ditumbuk
halus

Boleh rasain, jah.
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Kami harapkan perhatian Njonja-Njonja untuk sudi mengisi ruangan Seni-Dapur ini
dengan berbagai-bagai masakan daerah dimana Njonja berada, misalnja resep. masa-

kan Kalimantan, Menado, Lombok, Atjeh d.lilnja.
Perhatian Njonjo dalam hal ini sangat kami nantikan, agar ruangan ini tidak hanja
berisi resep-resep masakan Djawa, Belanda dan Tionghoa sadja, resep mana jang
sudah banjak dikenal umum. Kini marilah kita bersama-sama menjadjikan resep
masakan Indonesin, untuk sclingan dan saling mengenal kelezatan makanan kita
masing-masing. Terima kasih.
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Dari Sdr. Aam. Niu —
Amuntai:

1. Lemang ikan,

Bahannja: Ikan jang segar,
matjamnja dapat Njonja pilih
sendiri sesuka hati, hanja bila di-
ambil ikan besar, supaja kepala-
nja  dibuang (ditinggalkan).
Asam, berambang dan bawang,
kemiri, kunjit, lombok, garam
dan terasi sedikit. Bumbung dari
bambu untuk memasaknja.

Memasaknja: Ikan dibersihkan
sebagal biasa, bumbu ditumbuk
halus, kemudian diaduk rata de-
ngan ikannja, diisikan kedalam
bumbung hingga padat. Dibakar
diatas api, bumbungnja sedikit
diiringkan, dibolak-balikkan hing-
gae. rata masaknja ikan.

Lemang ikan ini dapat dima-
kan dengan sambal tjabe atau
dengan ketjap sadja.

2. Tungkul — babanan.

Tungkul, dalam bahasa dae-
rah Hulusungai adalah djantung-
pisang. Babanam artinja dibakar.
Djadi djantung-pisang dibakar.
Kebiasaan kita memasak djan.
tung-pisang dalah direbus, teta-
pi djantung-pisang jang dibakar
djauh lebih segar dan manis ra-
gsanja dari pada jang direhus. Se-
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telah dibakar hingga lunak (ma-
sak), maka dimakan seperti bia-
sa dengan sambal. Dan jang pa-
ling enak rasanja ialah tungkul-

pisang Mcnurun atau pisang
Kapas.
(Tjatatan Red.: Jang dimak-

sud sambal disini kurang terang,
apakah sambal terasi jang hanja
berbumbukan: Jlombok, garam,
terasi dan sedikit asam, ataukah
ada suatu matjam sambal dae-
rah penulis?). ‘

* s R

Dari Bu Kom. Klaten.

1. Semur otak.

Bahannja: Otak lembu, air,
garam, bawang merah halus 4
senduk, tjengkih 6 bidji, pals,
lada, ketjap % tjangkir, air dje-
ruk nipis % buah, kaldu (air da.

ging) beberapa tjangkir, beschuit

halus, mentega.

Memasaknja: Otak direbus,
masaknja holeh dipotong-potong
atau. diutuhkan, diberli garam
dan lada halus. Bawang merah
digoreng. Otak dilambahkan,
ketjap serta pala ditambahkan,
dimasak, Bila otak telah masak,
beschuit halus ditamhahkan, Me-
njadjikanja dalam pirving ditua-
ngi air djeruk nipis dan kaldu.

2. Dendeng agé kino halus.

Bahannja: Daging sapl atau
kerbau jang baik 1 kg. direbus,
ditjabik-tjabik dan ditumbuk ha-
lus, Garam, ketumbar, gula dja-
wa, bawang putih, bawang me-/
rah, santan kental dan asam se-
dikt.

Memasaknja: Bumbu2 digiling
halus dan' ditjampur djadi satu
dengan santan dan  daging jang
ditumbuk halus. tadi. Sediakan
daun pisang, bentangkan jang
lebar: daging jang sudah ditjam-
pur dengan santan dan bumbu
tadi diletakkan tipis-tipis hing-
ga rata diatasnja, kemudian le-
takkan diatasnja selembar daun
pisang lagi untuk meratakan
daging  tersebut. Kalau sudah
rata, angkatlah kembali daun
itu., Sediakan djapitan bambu
barang dua tiga buah, untuk men-
djepit daun dan daging, membu.
djur dan melintang didjepitkan
kepada daging menurut kebutu-
hannja. Bambu pendjepit itu di-
t.;otjokkan pada pelepah daun
pisang atau tangkai daun pepa-
ja supaja tidak terbuka. Daging
djepitan kemudian dibakar diatas
anglo, kadang?2 dipertjiki santan
jang sudah masak. Hendaknja
didjagn agar matangnja rata dan
tidak hangus terbakar.

‘



———
Dari mulut ke mulut:

wKau sekarang tentu wJa, banja Blue Band tjap Bunga
memakai Blue Band matahari, membuat hidangan
sangas memu-

Njonja-rumah saling mengandjurkan! Mereka tjerita-  °

mentjeritakan betapa berhasilnja memakai Blue Band.
Tentu sadja, karena Blue Band dibuat menurut ke-

hendak ribuan kaum Ibu. Dan men-

dapat keharuman, warna dan rasa

jang djuga sesuai dengan kehen- Nasibat salah scorang dar;
dak Njonja! Pasti terbuki.... ribusa Njonja.rumab,
Olési dulu sars Njonja de.
0gan Blue Band sebelum di.

$adjikan. Njonja baru sken
_m:“"" betapa lezar sadjian
ini,

\
\'A o Lihatlah!
) Bl T

dalam haleng dori'l,- '], - 1 dan 2 kg,

adalah nama kehormatan bagi margarine jang terbaik

BB 53-4P-150-8




Seorang Istri di Malang

Pertanjaan: Apakah semua
raki-laki kalau bertemu dengan
wanita tjantik lantas kagum dan
terpesona, walaupun laki-laki itu
sudah Dberistri, bahkan istrinja
ada didekatnja ? Bagaimana akal-
nja supaja laki-laki tidak terpe-
sona oleh wanita tjantik?

Djawaban: Ah, Tjutju ini ada-
ada sadja. Ja tentu sadja setiap
laki-laki merasa tertarik oleh se-
tiap wanita jang sungguh2 tjan-
tik., Hal itu bukan sadja djamak,
tetapi logis, dan tidak .dapat di-
larang, tidak ada akal buat men-
tjegahnja. Dan ......... tidak ber-
pbahaja sedikitpun,

Jang berbahaja ialah: Bila se-
sudahnja ia merasa bagus dipan-
dangan mata, lantas ia melepas-
kan kehendak hatinja untuk ber-
buat apa-apa dengan wanita
tjantik itu, Kalau sampai begini,
setiap suami boleh diketok!

Djawaban Nenek ini seolah-
olah memperolok-olok Tjutju. Te-
tapi, sedikitpun tidaklah Nenek
ber-olok2, Nenek hanja mengata-
kan hal jang sewadjarnja sadja,
jang logis. Tjoba ini bandingkan:

Setiap 4daki-laki pasti tertarik
oleh sekuntum bunga jang indah
permal. Setiap laki-laki pasti
merasa selera melihat panggang
ajam jang montok dan wangl.
Bukankah hal itu djamak sadja
dan logis, pun tidak ada bahaja-
nja sedikitpun? .

Tetapi kalau ia setjara seenak-
nja sadja memetik bunga jang ia
kagumi itu atau sekehendak hati
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sadja merobek-robek panggang

ajam jang membuat selera itu,
nah disitulah letaknja ,bahaja”
dan boleh didjewer kupingnja.
Djadi soalnja: asal ia tidak
ymem-praktek-kan"” kekaguman-
nja itu mendjadi lepasan-hati
atau pertunaian hawa-nafsu, ah
biar sadja.

Seakan-akan ,selingan” ada
baiknja Nenek tjeritakan seorang
kenalan Nenek, Ia seorang sas-
trawan jang tjukup dikenal
orang. Salahsatu kegandjilannja,
ialah suka memperhatikan de-
ngan mengamat-amati wanita
tjantik. Dimana sadja ia melihat
wanita tjantik, pasti terus diper-
hatikannja, walaupun ia sedang
berdamping-dampingan  dengan
istrinja.

Ketika Nenek bertanja kepada
istrinja, mengapa ia biarkan sa-
dja suaminja memandang si
Tjantik ditu dengan ,pentth se-
mangat”, istrinja mendjawab
sambil tersenjum: ,Ja perlu itu
untuk ,,model” didalam tulisan-
nja, Sekedar memperhatikan sa-
dja, apa bahajanja.”

Nenek bertanja kembali: ,,Apa
Saudari tidak pernah melarang,
supaja ia tidak plarak-plirik?”

Djawabnja: »Memperhatikan.
dan mengagumi djauh bedanja
dengan plarak-plirik, Lagi pula,
dalam urusan jang ,tidak dibo-
lehkan” itu saja serahkan hal itu
kepada het geweten (ati nurani)
suami saja sendiri, Orang laki-
laki itu meskipun dilarang dan
diantjam hukuman, kalau dasar.

nja mau berbuat tidak keruan,
ja, dia berbuat sadja, ada seribu
satu akalnja. Tetapi kalau dasar-
nja memang baik, meskipun di-
suruh, dia tidak akan mau.”
Djawaban istri sastrawan itu

mudah-mudahan mendjadi obat
penawar kebimbangan hati
Tjutju.

Em-Em di Malang

Pertanjaan: Seorang gadis
(sekolah landjutan) menerima
surat pernjataan tjinta dari se-
orang teman sekolahnja jang ter-
kenal sebagai pemuda berpera-
ngai kasar dan tidak senonoh.

Gadis itu bingung. Dalam hati-
nja djangankan dapat membalas
tjinta, melihat tingkah-lakunja
jang seperti bandit sadja sudah
sebal hatinja. Bila ia menjatakan
»ja”, tentu ia mendjadi mangsa
terkaman serigala. Tetapi me-
ngatakan ,tidak”, ia tidak berani,
sebab takut kalau ia ,ditohok"
dari belakang atau dipersukar
urusan-urusannja,. Maklumlah,

.orang jang kasar achlaknja bia-

sanja tidak segan-segan berbuat
djail terhadap orang lain dan ti-
dak segan membalas dendam,

Ditanjakan: bagaimana mesti-
nja dipenbuat gadis?

Djawaban: Suratnja boleh di-
djawab dengan tegas: , Aku ti-
dak mengerti urusan tjinta, se-
bab 100% pikiran dan perasaan-
ku, kutumpahkan pada peladja-
ranku, Urusan tjinta adalah sua-
tu soal jang amat sangat asing-
nja bagiku, Kuharap engkau ti-
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dak ®*lagi mengungkat-ngungkat
soal itu atau kata-kata jang se-
maksud dengan itu. Biarkanlah
aku beladjar dengan giat."”

Perlu Tjutju ketahui, bahwa ti-
dak semua orang kasar mempu-
njai keberanian jang tjukup dan
patut. Malah bukan hal jang dja-
rang, bila kekasaran itu djustru
dipakainja sebagai topeng me-
njembunjikan hati pengetjutnja.
Bukan hal jang aneh, bila sese-
orang jang bertabiat kasar itu
lantas mendjadi kintjup dan ke-
limis sebagai tikus kehudjanan,
bila ia berhadapan dengan orang
jang sungguh2 berani.

Didalam peladjaran ilmu-djiwa
tentu Tjutju pernah mendjumpai
pasal jang menerangkan, bahwa
kekasaran bukanlah keberanian.
Kekasaran adalah tabiat chewa-
ni, sedang kebaranian adalah se-
suatu kesadaran luhur.

Bila si Kasar itu terlampau sa-
ngat mengganggu ketenteraman
hati Tjutju, adukanlah ia kepa-
da Pak Guru, sekalian dengan su-

~ratnja sebagai bukti. Dikeluarkan
djuga orang itu dari sekolah, Ne-
nek tidak keberatan. Sekolah?
Indonesia mesti bersih dan bebas
dari pengatjau dalam rupa apa-
pun,

Nurminah, B.AA.

Pertanjaan: Seorang gadis ting-
gal serumah dengan kakak dan
iparnja (isteri kakak). Anehnja,
ipar tadi seakan-akan tidak se-
nang hatinja dengan adanja adik
suami dirumahnja.

Ditanjakan: Bagaimana tjara-
nja supaja ipar tadi senang ha-
tinja dan mau bermuka manis
terhadap adik suami. Djangan se-
perti sekarang kelihatannja se-
lalu ,ketjut”.

Djawaban: Satu hal jang dika-
langan wanita agak biasa, jakni
terhadap kerabat suaminja jang
menumpang dan dirawat oleh
suaminja itu agak ,kurang le-
mas” perhubungannja. Bedanja,
pada jang seorang lebih ,tegang”
dari jang lain. Tapi, tidak semua-
nja begitu, banjak djuga jang
baik.

Itu semua, sebenarnja hanja
letusan ,,sentimen-wanita” bela-
ka. Dilihat dari segi-segi kedji-
waan, isteri kakak atau isteri
adik kita itu didalam hatinja ba-
njak jang seolah-olah — sekali
lagi: seolah-olah — merasa ada
sematjam ,,persaingan halus',

Tetapi itu hanja seolah-olah sa-
dja, sebab sesungguh-sungguh-
nja tidak demikian. Dan oleh ka-
rena itu, sikap ipar kita itu se-
benarnja tidak berbahaja apa-
apa. Kalau kita sanggup berta-
han (kata orang Sunda: lamun
pajaan), sanggup menerima se-

adanja, insja Allah, segala pera-
saan kaku itu lenjap dengan sen-
dirinja.

Selandjutnja, mari kita berterus
terang, ja, sebenarnja didalam
hati kita sesungguhnja ada
,Sentimen-wanita" itu terhadap
ipar Xita. Pokoknja sekarang:
kalau kita sendiri dengan segala
tulus-ichlas bebas dan murni dari
segala sent!men menghadapi ipar
itu, Nenek berani memberi ke-
pastian, bahwa tidaklah ada se-
dikitpun awan jang mendjadikan
ntidak lemasnja'" perhubungan
antara ipar dan saudara suami.

Selama perasaan-perasaan itu
tidak melompat mendjadi per-
soonlijke antiphatie (tidak senang
pacda pribadinja), selama itu per-
hubungan bisa djalan terus.

W. 1120, B.T. '

Pertanjaan: Saja sudah 20
(dua puluh) tahun dimadu. Saja
adalah istri jang tua dan beranak
lima orang, semua laki-laki. Sam-
pai sebegitu djauh suamiku nam-
paknja berlaku adil didalam se-
gala hal.

Tetapi pada suatu hari istri-
nja jang muda itu dibuatkan ru-
mah, baru dan bagus. Saja me-
nunfut kepada suami supaja saja
djuga dibuatkan rumah baru
jang bagus seperti rumah istri-
muda. Tetapi suamiku marah-
marah dan tidak menghiraukan
permintaanku.

Ia hanja sekedar memperbai-
ki sadja rumah saja sedikit-se-

dikit, dimana bahagian-bahagian-
nja jang sudah usaftg.

Karena perlakuan jang berat
sebelah itu hati saja bukan ke-
palang sakitnja. Apa jang harus
saja perbuat?

Djawaban: Suatu kesabaran
jang untuk Nenek sungguh me-
nakdjubkan, ialah dua puluh ta-
hun tahan dimadu. Untuk kesa-
baran tjutju ini Nenek berdoa
Tlahi: Inallaha maas Sabirin!

Pun betapa sakitnja hati tju-
tju, Nenek dapat membajangkan.

Hanja satu hal belum djelas ba-
gi Nenek, ialah: apakah tadinja
tjutju dengan madu itu sudah
sama-sawma dan masing-masing
dibuatkan rumah? Ataukah tju-
tju sudah pernah dibuatkan, se-
dang jang muda baru sekarang?
Kalau begitu halnja, memang ada
djuga adilnja. Artinja: dahulu
tjutju swdah diberi rumah baru,
sekarang ini tiba giliran jang
muda dibuatkan rumah baru.

Tetapi kalau tadinja sudah sa-
ma-sama dibuatkan, dan seka-
rang ini jang muda diberi pula
rumah baru, memang agak djang-
gal. Tetapi, apakah barangkali ti-
dak ada hubungannja dengan ke-
uangan? Tjutju tentu maklum,
bahwa membuat rumah itu bu-
kanlah pekerdjaan jang dapat di-
lakukan begitu sadja, melainkan
mesti tjukup keuangannja. Apa-
kah tidak bisa djadi, bahwa jang
muda itu dibuatkan sekarang, se-
dang tjutju sendiri nanti ka-
lau keuangannja sudah tjukup,
toh akan dibuatkan djuga. Siapa
tahu bakal lebih bagus dan lebih
molek, sebagai gandjaran ,dua-
puluh tahun ikatan dinas dengan
setia dan berdjasa”? Nenek ha-
rap dan doakan begitu, hendak-
nja.

o \.\.\-\-\.\-\-s-\-\-\-s-\-\-\-\-\ﬁ
J 4
(Kwartal IV sudah tiba,
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¢ djangan lupa mengirim-

kan uvang langganan
Saudara!
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Memang-margarine jang lem-
buf dan seperfi krim ini benar?
membuat rot biasa serasa
roti untuk hari pesta!

Palmboom mengandung banjak vitamin A dan
D, Belilah -hari ini djuga Palmboom dalam kaleng
besar dan pakailah -Palmboom untuk hidangan
dan  masakan®-dapur — keluarga Nijonja akan
menikmati  Kemanfaatannja dan kesedapannja.
Lebih hemiat bila memakal Palmboom
Jang sedap dan sepertl krim Inl sebab
mengandung lebih banjak bahan'® Jang
menambah kesehatan dam semangat

Margarlne Jang " dipakal Isteri® Jang bidjaksana
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